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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas Karunia, Rahmat,
nikmat dan ijinNya buku ini dapat diselesaikan sesuai dengan
waktu yang ditargetkan. Buku ini ditulis berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Tim Peneliti Dosen Fakutas
Kesehatan Masyarakat Universitas Islam Negeri Sumatera Utara di
Medan. Berkat kerjasama yang baik dari semua pihak karya ini
dapat diterbitkan.

Ide menulis buku berdasarkan Hasil penelitian dirasa perlu
mengingat hasil penelitian tidak akan dapat dibaca oleh banyak
kalangan apabila tidak ditulis dalam bentuk buku, sehingga
melalui penulisan buku ini dapat disebarluaskan oleh banyak
kalangan baik akademisi maupun non akademisi. Disisi lain, hasil
penelitian ini sangat bermanfaat bagi pengembangan keilmuan
khususnya kesehatan masyarakat.

Dewasa ini tingginya aktivitas pada golongan remaja, pelajar
dan mahasiswa baik dalam kegiatan pembelajaran di sekolah
maupun jam masuk sekolah atau kuliah yang mengharuskan
mahasiswa masuk lebih awal pada pukul 715 dan 7.30
menyebabkan pelajar dan mahasiswa mengabaikan kebiasaan
untuk sarapan pada pagi hari. Sarapan pagi sangat penting,
mengingat setelah bangun tidur, kondisi lambung dalam keadaan
kosong setelah 10 - 12 jam (tidur pada malam hari).

Tubuh memerlukan makanan untuk metabolisme pada
malam hari, dan cadangan makanan yang tersimpan didalam
lambung digunakan untuk metabolisme tersebut. Meski dalam
keadaan tidur dan tidak melakukan aktivitas fisik dan psikologis
(berfikir), tubuh tetap melakukan metabolisme karbohidrat.
Metabolisme ini diperlukan untuk organ didalam tubuh, seperti



Jantung, paru-paru, ginjal dan lainnya. Oleh karena itulah maka
pada saat bangun tidur lambung dalam keadaan kosong.

I.’efda pagi hari, perlu untuk memenuhi kebutuhan makanan
fian glzi yang cukup sehingga lambung tidak kosong, disamping
itu me.lkanan yang dikonsumsi sangat diperlukan untuk mencukupi
energ.;l bagi aktivitas yang akan dilakukan, Dapat dibayangkan
;p;blla anak‘ r.nengabaikan kebiasaan sarapan, maka tidak saja
I:e satstlzan gizi t.1dak te'rpenuhi, tetapi berbagai penyakit siap
e ’ I;alr;tara lain: nyeri lambung (maag), pusing, lemah, tekanan
: nurun,  gemetar, keringat dingin, menurunnya

em.ampuan dalam konsentrasi, sering melakukan kesalahan dan
masih banyak gangguan kesehatan lainnya.
membBel:il;l;n 1;\1 c.lsng.an jelas menguraikan sarapan pagi
g (:;‘ltrl usi yang positif terhadap prestasi belajar
o ﬂka;.l de; asarkan.p.engukuran indeks prestasi. Data yang
i n}:en una la:m buku ini adalah hasil penelitian dan pengolahan
e difagii . al an software analisis data SPSS, sehingga hasilnya
i v 51mpular.1 secara signifikan. Miliki buku yang
. aat ini, dan ambil hikmahnya.
mOhOI]l"lﬂa};fer;uils mengu(.:apkan terima kasih pada pembaca, dan
i 1at dalam penulisan buku ini belum sempurna, untuk itu
}.aerfuhs menerima saran dari berbagai pihak, Se : ini
menjadi amal jariah yang tidak terputus bagi penillis moga buku ini

Medan, Nopember 2016
Tim Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Masalah Gizi Remaja dan Dewasa

Asupan nutrisi merupakan unsur utama didalam
pertumbuhan dan perkembangan anak yang dipengaruhi oleh
kebiasaan sarapan, status gizi, serta pola makan anak.
Perkembangan anak terjadi hingga usia 20 tahun (dewasa), namun
pada usia remaja hingga dewasa ini anak sering membatasi makan
(diet), sehingga hal ini dapat berpengaruh terhadap aktivitasnya
khususnya belajar.

Pada usia sekolah banyak faktor yang mempengaruhi prestasi
anak, salah satunya adalah masalah gizi. Masalah yang berkaitan
dengan gizi anak pada usia sekolah adalah rendahnya kebiasaan
sarapan pagi sebelum berangkat ke sekolah.

Makan pagi atau sarapan pagi mempunyai peranan penting
dalam memenuhi kebutuhan energi anak, karena dapat
meningkatkan konsentrasi belajar dan memudahkan menyerap
pelajaran di sekolah, sehingga prestasi belajar menjadi baik. Pada
umumnya sarapan menyumbangkan energi sebesar 25% dari
kebutuhan gizi sehari (Azwar, 2002).

Sarapan pagi bermanfaat untuk konsentrasi  belajar,
mekanisme sarapan pagi yaitu selama proses pencernaan,
karbohidrat didalam tubuh dipecah menjadi molekul-molekul gula
sederhana yang lebih kecil seperti fruktosa, galaktosa, dan glukosa.
Glukosa ini merupakan bahan bakar otak sehingga dapat
membantu dalam mempertahankan konsentrasi, meningkatkan
kewaspadaan, dan memberi kekuatan untuk otak (Parreta, 2009).

Sarapan pagi juga penting karena jarak yang cukup lama
antara makan malam dan makan pagi sehingga kadar glukosa
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dalam tubuh menurun. Jika meninggalkan sarapan, tubuh akan
berusaha menaikkan gula darah dengan mengambil cadangan dari
lemak sehingga akan mengganggu konsentrasi belajar. Selain itu
sarapan pagi juga berfungsi untuk mengontrol berat badan dan
performance  kognitif, sarapan pagi dapat bermanfaat untuk
menyediakan  karbohidrat yang siap digunakan untuk
meningkatkan kadar gula darah, menymbang asupan protein,
lemak, vitamin dan mineral yang berguna untuk proses fisiologis
dalam tubuh.,

Berdasarkan hasil penelitian di Indonesia menunjukkan
bahw'/va 41,3% anak tidak pernah sarapan pagi (Syahputri, 2014).
Kebiasaan tidak sarapan pagi dikhawatirkan dapat mengganggu
prose.s belajar anak. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian terhadap
1.7.9 siswa usia 10-12 tahun, dengan menggunakan metode analisis
uji Spearman Rank Correlation hasilnya menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara kebiasaan makan pagi dengan
prestasi akademik (p=0,000), menu makan pagi dengan prestasi
akademik (p=0,000), frekuensi makan pagi dengan prestasi
akademik (p=0,000), serta lingkungan makan pagi dengan prestasi
akademik (p=0,009), namun tidak ada hubungan antarapwaktu
n?a.kan pagi dengan prestasi akademik (p=0,053). Sehingga dapat
dlsmllpulkan bahwa makan pagi merupakan salah satu faktor
penting dalam membentuk anak berprestasi, sehingga disarankan
kepada pihak sekolah untuk menganjurkan siswa/i makan pagi
sebelum berangkat ke sekolah (Igbal, 2014). Pengaruh sara};agll‘

te.rhadap. kesehatan telah ditunjukkan oleh berbagai studi.
Diketahui bahwa kualitas hidup pada kel

' ompok yang biasa
sarapan pagi cenderung lebih tingei dibandi
tidak biasa sarapan pagi. 881 dibandingkan kelompok yang

Kontribusi Kebiasaan Sarapan Pagi, Status Gizi, Umur dan
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Nirmala (2012) menyebutkan, pada usia sekolah anak sudah
mulai lepas dari pengawasan orang tua dan bergaul dengan teman
sekolahnya. Masa ini juga sangat memerlukan perhatian terutama
dalam hal membiasakan anak sarapan pagi sebelum sekolah,
kewajiban sebagai orang tua adalah menjamin hak anak untuk
memperoleh makanan secara cukup dan berkualitas. Disertai pola
asuh yang baik, maka anak-anak akan tumbuh dan berkembang
secara optimal menjadi SDM yang tangguh. Penelitian yang
dilakukan Arifin dkk., (2015) menyebutkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan nilai sarapan pagi dengan konsentrasi
pada siswa SDIT Al-Fathimiyyah Surabaya Koefisien spearman
yang dihasilkan adalah 0,581.

Kebiasaan diet (pembatasan makan) pada usia remaja dan
dewasa menjadi faktor ketidakseimbangan nutrisi, “sehingga
berisiko mengalami kekurangan zat gizi tertentu. Makanan yang
seimbang adalah makanan yang mengandung gizi sesuai yang
dibutuhkan. Gizi kurang terjadi pada anak dengan pola makan
yang buruk dan kandungan gizi yang tidak seimbang. Konsumsi
makanan berpengaruh terhadap status gizi seseorang. Status gizi
baik atau optimal terjadi apabila tubuh memperoleh zat gizi yang
digunakan secara efisien, sehingga memungkinkan pertumbuhan
fisik, perkembangan otak, kemampuan kerja dan kesehatan secara
umum (Muniruddin, 2010).

Salah satu indikator dari status gizi adalah keaneka ragaman
penting bagi anak sekolah karena energi diperlukan anak untuk
menahan rasa lapar saat berada di sekolah seperti belajar,
berolahraga, bermain, waktu istirahat dan sebagainya (Mochy,
2011). Kelompok usia remaja termasuk golongan penduduk yang
berada pada masa pertumbuhan yang cepat dan aktif. Dalam
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kondisi anak harus mendapatkan masukan gizi dalam kuantitas
dan kualitas yang cukup.

Gizi buruk di usia muda membawa dampak anak mudah
menderita sakit mental, sukar berkonsentrasi, rendah diri dan
prestasi belajar menjadi rendah. Berbagai penelitian membuktikan
bahwa penderita gizi buruk mengalami hambatan terhadap
p.exjtumbuhan otak dan tingkat kecerdasan (Mochji, 2011). Masalah
gizl remaja perlu mendapatkan perhatian khusus karena
pengaruhnya yang sangat besar terhadap pertumbuhan dan

perkembangan tubuh serta dampaknya pada masa gizi saat
dewasa. :

Prestasi belajar mahasiswa dapat diketahui setelah

_ dilakukannya evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan
tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar mahasiswa. Bahyak
hal yang Ijnempengaruhi pencapaian nilai akhir belajar mahasiswa ,
lezn.tara lain adalah kualitas mahasiswa itu sendiri yang erat
g?zlitag?g;denf;n sica;u S gizi pada masing-masing individu. Status

ar o) i ; ;
mahasiswagitu sendirei, e S pagi dan pola makan
bahw:er((:liasa'lrkan hasil sur.vey pendahuluan peneliti, menunjukan
ke 2. 10 mahasiswa yang dilakukan pengukuran
= ;Po;n;tnz ada 5 Ol.‘af‘lg mahasiswa yang gizi baik, 3 orang gizi
tersebﬁt rerataoziiinai v ke'm udian dari 10 orang mahasiswa
penelitian. Kh airunnjarapan pagi sebelum berangkat kuliah. Hasil
hubungan yang si ifs'li (011)  menunjukkan  bahwa terdapat

Kebidanan di gekg o antara status gizi mahasiswa Akademi

dengan p value= () 00101 “vgen nilai Indeks Prestasi Kumulati (IPK)

data dan hasil di o o O‘.ids ratio (OR) yaitu 9,778, Berdasarkan
kebiasaan o Pe'rlu dilakukan penelitian tentang: Pengaruh
Sarapan pagi, status gizi, umur dan Peran Fakultas

Kontribusi Kebiasaan Sarapan Pagi, Status Gizi, Umur dan
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terhadap hasil belajar mahasiswa di Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara tahun 2016, yang selanjutnya hasilnya disusun
dalam bentuk buku teks (referensi) yang berguna bagi
pengembangan ilmu Kesehatan Masyarakat dan menjadi temuan
faktor dominan yang berperan dalam meningkatkan hasil belajar

mahasiswa.

1.2  Status Gizi

Anak merupakan cikal bakal penerus bangsa. Anak yang
unggul menjadi simbol majunya suatu bangsa, karena kemajuan
suatu negara ditentukan oleh sumber daya manusia yang cerdas
dan berkualitas. Kecerdasan dipengaruhi oleh asupan nutrisi yang
dikonsumsi. Gizi yang baik merupakan modal bagi perkembangan
sumber daya manusia. Gizi kurang pada usia dewasa muda dapat
berpengaruh pada perkembangan mental dan kemampuan berpikir
(Almatsier, 2001).

Rendahnya status gizi anak akan membawa dampak negatif
pada peningkatan kualitas sumber daya manusia. Belum
sepenuhnya konklusif, namun diyakini bahwa kurang gizi kronis
berhubungan erat dengan pencapaian akademik murid sekolah
yang semakin rendah. Anak-anak yang stunting (pendek) karena
kurang gizi ternyata lebih banyak yang terlambat masuk sekolah,
lebih sering absen, dan tidak naik kelas (Khomsan, 2012). Lebih dari
sepertiga (36,1 %) anak di Indonesia tergolong pendek ketika
memasuki usia sekolah. Di Sulawesi Utara angka kejadian stunting
berdasarkan Riskesdas 2007 yaitu 31,2% dan berdasarkan Riskesdas
2010 menurun menjadi 27,7%.

Faktor status gizi berdasarkan IMT/U bukan satu-satunya
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar anak, karena masih
banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar
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seperti lingkungan, aspek psikologis dan faktor pendekatan belajar.
Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian yang menyimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara status gizi berdasarkan
IMT/ U dengan prestasi belajar, dengan melihat nilai signifikansi
diperoleh nilai p>0,05 (0,258) (Agustini dkk., 2013).

Status gizi terbagi atas gizi baik, gizi kurang, dan gizi lebih.
Status gizi masyarakat ditentukan oleh makanan yang dimakan, hal
tersebut d.ipengaruhi oleh ketersediaan pangan di masyarakat, serta
1f(aktor lain yang mempengaruhi status gizi yaitu pelayanan

esehatan, ke.nuskman, pendidikan, sosial budaya, dan gaya hidup.
An&opometn adalah pengukuran yang paling sering digunakan
sebagai metode penilaian status gizi. Beberapa indeks antropometri
antara lain BB/ U, TB/U, BB/TB dan IMT/U. ?

Beberapa penelitian menunjukan bahwa status gizi anak
sekolz.ah yang baik akan menghasilkan derajat kesehatan yang baik
dan tingkat kecerdasannya yang baik pula. Sebaliknya, status gizi
yang buruk menghasilkan derajat kesehatan yang bur,uk mudah
terserar'xg penyakit, dan tingkat kecerdasan yang kuran ;ehin A
prestasi anak di sekolah juga kurang (Devi, 2012) : p:
o aII:/iIe(I;;;;t Robinson dan Weighley dalam Wirjatmadi dan

e ), mengatakan status 8izi adalah keadaan kesehatan
yang berhubungan dengan penggunaan makanan oleh tubuh
Faktor yang mempengaruhi status gizi, yaitu: srt
a.  Faktor langsung: Asupan berba i
b.  Faktor tidak langsung:

b.% i
zl:zzfnu keluarga, penghasilan keluarga merupakan
1 yang mempsengaruhi kedua faktor yang berperan
;s angsung terhadap status gizi e
2P i |
k:cr);i;x:sli pangan, peranan pertanian dianggap penting
¢mampuannya menghasilkan produk pangan.

gai makanan dan Penyakit.
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b.3. Budaya, masih ada kepercayaan untuk memantang
makanan tertentu yang dipandang dari segi gizi
sebenarnya mengandung zat gizi yang baik.

b.4. Kebersihan lingkungan, kebersihan lingkungan yang
jelek akan memudahkan anak menderita penyakit
tertentu seperti ISPA, infeksi saluran pencernaan.

b.5. Fasilitas pelayanan kesehatan sangat penting untuk
menyokong status kesehatan dan gizi anak.

Berikut ini merupakan beberapa faktor yang menyebabkan
obesitas, yaitu:

a. Umur
Prevalensi obesitas meningkat seiring dengan bertambahnya
umur.Setidaknya hingga umur 50-60 tahun pada laki-laki dan
perempuan.Meskipun dapat terjadi pada semua umur,
obesitas sering dianggap sebagai kelainan yang dimulai pada
umur pertengahan (Misnadiarly, 2007).

b. Jenis Kelamin
Jenis kelamin juga ikut berperan dalam timbulnya obesitas.
Perempuan pada umumnya memiliki prevalensi obesitas
yang lebih tinggi dibanding laki-laki, terlebih pada usia> 50
tahun. Obesitas lebih umum dijumpai pada perempuan
terutama setelah kehamilan dan pada saat menopause.

c. Genetik
Bila kedua orangtua obesitas dengan persentase sebesar 80%
maka anaknya mempunyai peluang besar untuk menjadi
obesitas; bila salah satu orangtua obesitas, maka kejadian
obesitas menjadi 40% dan bila kedua orangtua tidak obesitas,
prevalensi obesitas menjadi 14% (Misnadiarly, 2007).

d. Lingkungan
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Faktor lingkungan seperti sosial dan ekonomi yang meliputi
pengetahuan, sikap, perilaku, dan gaya hidup, pola makan,
serta.peningkatan pendapatan mempengaruhi pemilihan jenis
dan jumlah makanan yang dikonsumsi, dapat berpengaruh
terhadap obesitas (Rahmawati, 2002).

13 Klasifikasi Indeks Massa Tubuh
keleb-iuparlafsfl dkk., (2002) mengatakan masalah kekurangan dan
han gizi pada orang dewasa (usia 18 tahun ke atas)
merupa.kan masalah penting, karena selain mempunyai resiko
penyaltll ttertentu, juga dapat mempengaruhi produktivitas kerja.
batasan es;:tltbiﬁo/ WHO/UNU tahun 1985 menyatakan bahwa
BMLDi Indonesi %iang dewasa ditentukan berdasarkan nilai
s oy M?T is BMI diterjemahkan menjadi Indeks Massa
status gizi . merupakan alat sederhana untuk memantau
kekuranglan zran?< dex.,vasa khusunya yang berkaitan dengan
At intukan elebihan berat badan Penggunaan IMT hanya
g li)rang dewasa berumur di atas 18 tahun, dan tidak
olahragawana pDairl pa‘d # Payi, anak, remaja, ibu hamil dan
Bt khl:lsus sa(n:eimgkiltu’ IMT tidak bisa diterapkan pada
hepatomegali. penyakdt) lainnya sepert edema, asites dan

Berikut ini meru o s
pakan klasifik
untuk orang Asia menurut WHO: 2t Indeks Massa Tubuh (IMT)
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Tabel11 Klasifikasi Indeks Massa Tubuh (IMT) untuk Orang

Asia Menurut WHO
Klasifikasi IMT (kg/m?) Resiko Penyakit

Kurang <185 Rendah  (tetapi  risiko
problem  klinik  lain
meningkat)

Normal 18,5-249 Rata-rata

Lebih 225 Meningkat

Berat Badan Lebih 25,0-29,9 Sedang

Obes Kelas I 30,0 - 34,9 Berat

Obes Kelas II 35,0 -39,9 Sangat Berat

Obes Kelas III 240 ' J

Sumber: James et al., 2001

1.4 Pola Konsumsi Pangan
Perilaku merupakan hasil dari segala macam pengalaman

secara instansi manusia dengan lingkungan yang berwujud dalam
bentuk pengetahuan, sikap, dan tindakan. Perilaku makan adalah
cara seseorang berfikir, berpengetahuan, dan berpandangan
tentang makanan. Apa yang ada dalam perasaan dan pandangan
itu dinyatakan dalam bentuk tindakan makan dan memilih
makanan. Jika tindakan itu terus menerus berulang maka tindakan
tersebut akan menjadi kebiasaan makan (Khumaidi, 1994).

Baliwati.F.Y, dkk (2004) mengatakan pola makan atau pola
konsumsi pangan adalah susunan jenis dan jumlah makanan yang
dikonsumsi seseorang atau kelompok orang pada waktu
tertentu.Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi
pangan adalah faktor ekonomi dan harga serta faktor sosio budaya
dan religi.

Perubahan pendapatan secara langsung dapat mempengaruhi
perubahan konsumsi pangan keluarga. Meningkatnya pendapatan
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Il:er?'h memperbes?r peluang untuk membeli pangan dengan
ua ;tas dan kuantitas yang lebih baik, Sebaliknya, penurunan
l}:le;n;fatan akan menyebabkan penurunan dalam hal kualitas dan
¥ as pangan yang. dibeli. Bila dilihat dari nilai elastisitasnya
a p:f\ngan dapat dikelompokkan dalam tiga golongan, yaitu
pangan inferior (ikan asin, singkong, dan lainnya), pan gn IIIO}I'mal
(pangan pokok), pangan superior (daging, ayam Sl.;SIlJI) .
) Selain pendapatan, faktor ekono :
onsumsi
r arx?si) eliir;i;n a;ilalah harga pangan dan harga barang non
St aann a;Iga dapat berpengaruh terhadap besarnya
R ag .b ATga pangan yang tinggi menyebabkan
gy ya. eli yang berarti pendapatan riil berkurang.
an i1 mengakibatkan konsumsi pangan berkurang

S
ccara umum pola makan adalah cara atau perilaku yang

mi yang mempengaruhi

yang meliputi jenis makan
an, dan 3
berdasarkan pada faktor-faktor g NGRSk

b o . sty osial budaya dimana mereka
sehatp adallalgla::::: b i s
e Cara atau usaha dalam pengaturan jumlah dan
ey, ngan. r.naksud tertentu, seperti mempertahankan
, status nutrisi, mencegah atau membanty kesembuhan

aar;-l;rll) imerupakan pola makan seseorang
asaan makan sehari-hari, Untuk

U pola makan sehat tersebut tidak terlepas
yang 'merupakan proses organisme,
pen);ai?f dikonsums; melalui proses digesti,
'gunakanpanan’ metabolisme dan pengeluaran
untuk mempertahankan kehidupan,

dari masukan gizi
menggunakan makanan
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pertumbuhan dan fungsi normal organ-organ, serta menghasilkan
energi.

Kebiasaan makan sangat dipengaruhi gaya hidup. Faktor
yang merupakan input bagi terbentuknya gaya hidup keluarga
adalah penghasilan, pendidikan, lingkungan hidup kota atau desa,
susunan keluarga, pekerjaan, suku bangsa, kepercayaan dan
agama, pendapat tentang kesehatan, pendidikan gizi, produksi
pangan dan distribusi serta sosial politik (Almatsier, 2002).

Pola makan masyarakat modern cenderung mengonsumsi
makanan siap saji (fast food), hal ini mereka lakukan karena
tingginya kompetisi hidup yang membutuhkan kerja keras.
Padahal dibalik pola makan tersebut, misalnya hasil olahan siap
santap, memiliki kandungan garam yang sangat tinggi. Di Negara
industri maju, konsumsi garam relatif tinggi (kira-kira 10-12 g
sehari atau setara dengan 2 - 2,5 sendok teh sehari). Padahal
kebutuhan tubuh seseorang hanya sekitar 5-7,5 g sehari bergantung
pada usia. National Academy of Science (NAS) memperkirakan bahwa
jumlah garam dapur yang aman dan layak konsumsi setiap hari
ialah 2,75-3,25 g per orang (Sudarma, 2008).

Ada tiga faktor utama yang mempengaruhi  konsumsi
makanan, yaitu: karakteristik individu, karakteristik makanan, dan
karakteristik lingkungan. Suatu model atau kerangka pemikiran
diperlukan untuk menelaah konsumsi makanan kaitannya dengan
berbagai karakteristik tersebut, serta hubungan antar karakteristik

itu sendiri (Sanjur, 1982).

11
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Ronsuiat o Tarar warna dan bentuk juga mempengaruhi sikap terhadap pangan.
Bentuk dan tekstur makanan untuk anak-anak muda dan para cacat
1 perlu mendapat perhatian khusus. Makanan yang disiapkan untuk
orang dewasa perlu dirubah sebelum disajikan kepada anak-anak
Preferensi Makanan yang sangat muda, agar mereka memperoleh kesan yang
7 - menyenangkan pada waktu mengunyah dan memakannya.

Tingkat pendapatan juga menetukan pola konsumsi pangan
atau jenis pangan yang akan dibeli. Orang miskin biasanya akan

oy - membelanjakan sebagian pendapatan tambahannya untuk pangan
Individy Makanlasr:'k Karakteristik . sedangkan pada orang kaya porsi pendapatan untuk pembelian
‘ Lingkungan ' pangan lebih rendah. Porsi pendapatan yang dibeli untuk jenis
' pangan padi-padian akan menurun tetapi untuk pangan yang
T | berasal dari susu akan meningkat jika pendapatan keluarga
Z Jtirr\:it;rkehmin ;_ Riss g meningkat. Semakin tinggi pend?patan, semakin besar pula
¢. Pendidikan - Rupa b. Pekerjaan persentase pertambahan pembelanjaan termasuk untuk buah-
d. Pendapatan ; L‘:':Zta“' . Mobilitas buahan, sayur dan jenis pangan lain.
?‘ E:\getahgan gizi e. Tipe makanan . :;ler::::an Menurut (Suhardjo, 1985), Tingkat pengetahuan individu
' me;r:glf"a" f. Bentuk bl oot akan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Pendidikan dapat
g. kesehatan ﬁ' Egmsu ; tangga dikelompokkan ke dalam pendidikan formal dan informal. Tingkat
' mar:ar:r;s' f. Tingkatan sosial pendidikan seseorang umumnya dapat mempengaruhi sikap dan
SRR perilaku seseorang dalam pengalokasian pendapatan untuk
— kebutuhan pangan. Orang yang berpendidikan tinggi biasanya
Gambar 1.1 Model Stug; akan memilih untuk mengkonsumsi makanan yang bernilai gizi
‘ 1 Preferensi Konsumsi Makanan tinggi sesuai dengan pangan yang tersedia dan kebiasaan makan
Apakah suaty makan sejak kecil, sehingga kebutuhan gizinya tetap terpenuh.i. :
tdak, et hanan dianggap memenuhi selera atau Radio, televisi, pamplet, iklan dan bentulf media massa lain
tetapi juga sifat fisiknya Ryakp f"d_a pengaruh sosial dan budaya yang beberapa diantaranya kini telah mencapai daerah desa yang
sangat highed it e keea sl indera rasa terhadap makanan te.rpencil, efektif dalam merubah kebiasaan makan. Bepe.rapa
Flavor, suatu faktorg en(t)lrang (SuhardjO, 2006). diantara perubahan ini berpengaruh positif terhadap status gizi dan
lain meliputi bay, tekstuf da:gs l<lialam pemilihan pangan, antara sebaliknya.
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Pada dasarkan peran orang tua dan guru mempunyai andil
terhadap kemajuan belajar anak. Orang tua yang senantiasa
memberi  pengetahuan tentang gizi pada anak agar selalu
men.gk.onsumsi makanan yang sehat dan bergizi seimbang, dengan
dex?uklan anak tidak jajan dan makan sembarangan. Disisi lain,
kerjasama dari orang tua dan pihak sekolah untuk terus
mengontrol makanan yang dikonsumsi anak dj sekolah, senantiasa
memberikan motivasi belajar pada anak, dengan demikian

kemfajuan belajar anak akan dapat dicapai secara maksimal dan
menjadi tanggung jawab bersama.

14
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BAB 2
KEBIASAAN SARAPAN PAGI PADA
REMAJA/MAHASISWA

2.1 Sarapan Pagi

Definisi sarapan pagi yaitu makanan yang dimakan pada pagi
hari sebelum beraktivitas, yang terdiri dari makanan poko dan lauk
pauk atau makanan kudapan. Jumlah yang dimakan kurang lebih
1/3 dari makanan sehari. Energi dari sarapan dianjurkan 20-25%
yaitu 200-300 kalori. Dalam menyusun menu sarapan perlu
diperhatikan kelengkapan gizi yang dikandungnya.

Kebiasaan makan menurut Khumaidi (2003) adalah tingkah
laku manusia atau kelompok manusia dalam memenuhi
kebutuhannya akan makan yang meliputi sikap, kepercayaan, dan
pemilihan terhadap makanan. Sikap seseorang terhadap makanan
dapat bersifat positif atau negative, kepercayaan orang terhadap
makanan berkaitan dengan nilai baik atau buruk, menarik atau
tidak menarik. Sedangkan pemilihan makanan berdasarkan sikap
dan kepercayaan.

Di Indonesia, kebiasaan makan sehari-hari terdiri dari makan
pagi, siang dan malam. Jarak waktu antara makan malam dan
bangun pagi sekitar 8 jam. selang waktu tidur metabolisme dalam
tubuh tetap berlangsung, sehingga pada pagi hari perut sudah
kosong. Kebutuhan energi diambil dari cadangan lemak tubuh.
rendahnya kadar gula dalam darah dapat menimbulakn rasa lemas,
malas dan berkeringat dingin.

Mengkonsumsi ~ makanan  sebelum  berangkat ke
sekolah/kampus merupakan hal yang sangat penting guna
menunjang kegiatan pengajaran yang membutuhkan konsentrasi
penuh. makan pagi diperlukan oleh siapa saja baik anak-anak

15
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maupun orang dewasa. makan pagi sebaiknya mengandung
sumber karbohidrat (nasi, kentang, jagung), protein (daging,
daging ayam, ikan, telur, tahu, tempe), lemak (susu, daging),
vitamin dan mineral (sayuran dan buah-buahan).
Manfaat sarapan pagi antara lain:
1. Untuk memelihara ketahanan tubuh, agar dapat bekerja atau
belajar dengan baik.
2. Membantu memusatkan pikiran untuk belajar dan
memudahkan penyerapan pelajaran
3. membantu mencukupi kebutuhan zat gizi
4. kebiasaan makan pagi dapat membantu meningkatkan
konsentrasi belajar di sekolah.

Anak yang terbiasa mengkonsumsi sarapan pagi akan
mempunyai kemampuan yang lebih baik di sekolah/kampus.
Sarapan pagi sangat penting, karena semua makanan yang berasal
dari makan malam sudah meninggalkan lambung, artinya lambung
sudah tidak berisi makanan lagi sampai pagi hari. Saat tidur, di
dalam tubuh kita tetap berlangsung oksidasi untuk menghasilkan
tenaga yang diperlukan untuk menggerakkan jantung, paru-paru
dan alat-alat tubuh lainnya. Oksidasi ini akan mempengaruhi kadar
gwa darah, sehingga tubuh mengambil cadangan hidrat arang dan
jika habis maka cadangan lemak lah yang diambil. dalam keadaan
ini pasti tubuh tidak dapat melakukan pekerjaan dengan baik. Oleh
karena itu dianjurkan membiasakan diri untuk makan pagi, karena
akan membantu memperpanjang masa kerja atau menaikkan
produktivitas kerja yang dapat menciptakan keadaan yang
‘memungkinkan untuk meningkatkan daya tangkap dalam
menerima materi atau pelajaran (Suhardjo, 2003).
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2.2 Remaja dan Mahasiswa

Remaja dan Mahasiswa adalah sebagian kecil dari generasi
muda Indonesia yang mendapat kesempatan untuk mengasah
kemampuannya di Perguruan Tinggi. Tentunya sangat diharapkan
mendapat manfaat yang sebesar-besarnya dalam pendidikan agar
kelak mampu menyumbangkan kemampuannya  untuk
memperbaiki kualitas hidup bangsa Indonesia yang saat ini belum
pulih sepenuhnya dari krisis yang dialami pada akhir abad ke 20.
Rerata mahasiswa masih tergolong usia remaja, yaitu: 18-21 tahun,
namun ada juga mahasiswa yang masih berusia 16 dan 17 tahun.

Istilah remaja atau adolescence berasal dari kata adolescere yang
berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Remaja adalah
periode perkembangan di mana individu mengalami perubahan
dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, biasanya antara usia
13-20 tahun. Secara psikologis masa remaja adalah usia dimana
individu berintegritas dengan masyarakat dewasa, usia dimana
anak tidak merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua,
melainkan berada dalam tingkat yang sama, sekurang-kurangnya
dalam masalah hak.

Monk membagi masa remaja menjadi tiga kategori
berdasarkan kematangan psikososial dan seksual, yaitu: masa
remaja awal/dini (early adolescence), masa remaja akhir (Late
adolescence).

Berikut pembagian masa remaja menurut Monk:
a. Remaja awal (12-15 tahun)

Pada tahap ini remaja masih merasa heran terhadap

perubahan-perubahan yang terjadi pada dirinya dan

dorongan-dorongan yang menyertai perubahan-perubahan
tersebut. Mereka mulai mengembangkan pikiran-pikiran
baru, cepat tertarik pada lawan jenis dan mudah terangsang
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secara erotis. Kepekaan yang berlebihan ini ditambah dengan
berkurangnya pengendalian terhadap ego, menyebabkan
remaja sulit mengerti dan dimengerti oleh orang dewasa.
b. Remaja madya (15-18 tahun)

Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan teman-teman.
Ada kecenderungan narsitik yaitu mencintai dirinya sendiri,
d.engan cara lebih menyukai teman-teman yang mempunyai
sifat-sifat yang sama dengan dirinya. Pada tahap ini remaja
berada dalam kondisi kebingungan karena masih ragu harus

memili
@I}h Yang mana, peka atau peduli, ramai-ramai atau
sendiri, optimis atau pesimis,

¢. Remaja akhir (18-21 tahun)
Remaja akhir mengalamij

dan sebagainya.

baik dari segi fisik A
PR gl 15.1 . n.laupun psikososial. Pertumbuhan

. pada tahap ini, diantaranya pemikiran abstrak, dapat
menerima dan bertindak secara luas, memandang masalah

secara komprehensif serta ,
penetapan identitas i
fungsional. p ntitas intelektual dan

2.3  Tinjauan Bebera :
; pa Variabel yang M A :
Belajar berdasarkan Konsep Teorj S pngs: uhi I

Berdasarkan landasan teorj maka

makan dan statys gizi)
hasil belajar mahasiswa

L

|

————
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- frekuensi makan) yang mereka konsumsi yang secara selanjutnya

juga dapat mempengaruhi status gizi dan hasil belajar mahasiswa
tersebut.

Status gizi seseorang juga dapat berhubungan dengan hasil
belajar mahasiswa, yang mana status gizi tersebut diukur
berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) yang diperoleh dengan
melakukan pengukuran berat badan dan tinggi badan seseorang.
Seseorang yang mempunyai berat badan kurang mempunyai resiko
yang lebih rendah untuk prestasi belajarnya daripada seseorang
yang berat badannya normal.

Umur diprediksi mempunyai pengaruh terhadap prestasi
belajar. Mahasiswa yang dikategorikan dalam golongan umur
remaja akhir (18-21) tahun mempunyai kematangan dan
pertumbuhan kognitif yang baik, kemampuan berfikir secara
abstrak. Fakultas khususnya program studi diprediksi berperan
dalam kemajuan hasil belajar mahasiswa. Peran fakultas sebagai
pendorong atau pemberi motivasi kepada mahasiswa, mahasiswa
akan menunjukkan prestasi dan hasil belajar yang baik apabila
mendapat dukungan, dorongan atau motivasi yang kuat dari
Fakultas tempat dimana mahasiswa menuntut ilmu. Sehingga,
antara prestasi belajar dan motivasi belajar dari fakultas merupakan
hal yang tidak bisa terpisahkan, keduanya harus seimbang karena
akan berpengaruh terhadap indeks prestasi belajar.

Mahasiswa dalam proses perkuliahan diperguruan tinggi
akan ditentukan oleh prestasi belajar, parameter keberhasilan
mahasiswa dalam belajar dapat dilihat dari nilai akademik atau
indeks prestasi (IP). Menurut Fathurrohman & Sulistyorini (2012)
prestasi belajar adalah suatu hasil yang telah diperoleh atau dicapai
dari aktivitas yang telah dilakukan atau dikerjakan. Dengan
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mengetahui prestasi belajar mahasiswa dapat diketahui kedudukan
mahasiswa yang pandai, sedang atau kurang,

Landasan paradigma yang dianut dalam buku ini dalam

menyelesaikan masalah kebiasaan sarapan pagi yang diprediksi
mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa menggunakan berbagai
konsep. Beberapa konsep yang digunakaan dipadukan baik faktor
yang mempengaruhi indeks prestasi, maupun teori dampak
kekurangan gizi bagi perkembangan fisik, kognitif dan mental anak
sehingga membentuk model kajian baru dan memunculkan faktor
yang lebih berpengaruh (dominan).

Paradigma menurut Anshari dkk., (2016) dapat dikatakan
sebagai kerangka berpikir yang menjelaskan bagaimana cara
pandang peneliti dalam melihat fenomena yang menjadi objek

penelitian, serta bagaimana perlakuan peneliti terhadap ilmu atau

teori. Cara pandang ini berisi model, teori dan metode, asumsi dan
solusi tertentu.

Adapun tinjauan beberapa variabel yang diprediksi
berpengaruh terhadap hasil belajar melalui penelitian disusun
sebagai model berikut ini:

Variabel Independen Variabel Dependen

Kebiasaan sarapan pagi

Status Gizi (IMT)

Hasil Belajar Mahasiswa
(Indeks Prestasi)

Umur

Fakultas

Gambar 2.1 Tinjauan Variabel yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Mahasiswa di UIN Sumatera Utara
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24 Perolehan Data Kebiasaan Sarapan Pagi, IMT, Umur dan
Fakultas

Penulisan buku ini berdasarkan hasil data penelitian
dilapangan, untuk itu perlu ditetapkan terlebih dahulu kajian
paradigma yang digunakan dalam penelitian ini. Landasan
paradigma yang dianut dalam buku ini dalam menyelesaikan
masalah kebiasaan sarapan pagi yang diprediksi mempengaruhi
prestasi belajar mahasiswa menggunakan konsep

Paradigma menurut Anshari dkk. (2016) dapat dikatakan
sebagai kerangka berpikir yang menjelaskan bagaimana cara

‘pandang peneliti dalam melihat fenomena yang menjadi objek

penelitian, serta bagaimana perlakuan peneliti terhadap ilmu atau
teori. Cara pandang ini berisi model, teori dan metode, asumsi dan

“solusi tertentu.

Berikut ini prosedur pengumpulan data yang memperkuat
penulisan dalam buku ini, sehingga memperkuat kajian teori. Data
tersebut antara lain:

" 1. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan cara

melakukan wawancara langsung, berpedoman pada
kuesioner penelitian mengenai kebiasaan sarapan pagi, status
gizi umur dan fakultas responden tercatat sebagai
mahasiswa. Pengukuran tinggi badan menggunakan
microtoise, berikut ini pengambilan data dilapangan:
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Pengukuran berat badan men

badan. Berikut inj pengukura
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Gambar 2.3 Pengukuran Berat Badan

Hasil pengukuran tinggi badan dan berat badan sel@jutnya
dihitung Indeks Massa Tubuh yaitu dengan membandingkan
berat badan (BB) dibagi dengan Tinggi badan (dalam meter)
dikuadratkan.

Data Sekunder |
Data sekunder diperoleh dari pencatatan data pada masing-

masing Fakultas hasil belajar mahasiswa.
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Pengumpulan data dimulai pada bulan Juli hingga September
2016 di Univerisitas Islam Negeri Sumatera Utara. Dat, yan
dikumpulkan diambil dari fakultas baru yaity: Fakultas
Kesehatan Masyarakat, Fakultas Ilmu Sosial dan Fakultag
Sains dan Teknologi.

Jumlah responden yang dilakukan wawancarg dan
pengukuran tinggi badan dan berat badan sebanyak 85 orang,
Dasar pengambilan jumlah sampel . berdasarkan rumus
Slovin:

SN
=T N@)?
432
1+ 432(0.1)?
n=281

Berdasarkan rumus di atas maka jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 85 orang. Pengumpulan data pada

responden penelitian dilakukan satu kali pengukuran (cross

sectional). Selanjutnya data tersebut diolah kemudian
dianalisa dengan menggunakan program SPSS, yang
meliputi:
1. Univariat
Analisis univariat dilakukan untuk mendeskripsikan
asupan nutrisi (kebiasaan sarapan pagi, pola makan, dan
status gizi) dengan hasil belajar mahasiswa. dalam
bentuk tabel atau grafik.
2. Bivariat
Analisis bivariat dilakukan uji regression binary logistic
- yang digunakan untuk menguji hubungan yang
signifikan antara kebiasaan sarapan pagi, status gizi
(IMT), umur dan Fakultas) dengan hasil belajar
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mahasiswa (IP). Dasar pengambilan keputusan penelitian
berdasarkan tingkat signifikan (nilai p) adalah:
1) Jika nilai p (< 0,25) maka variabel memenuhi syarat
analisis permodelan multivariat.

2) Jika nilai p (> 0,25) maka variabel tidak memenuhi
syarat analisis permodelan multivariat.

3. Multivariat

Analisis multivariat digunakan untuk mengetahui pengaruh
secara bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat,
dan variabel bebas yang paling besar pengaruhnya terhadap
variabel terikat dengan menggunakan uji regresi logistik
berganda.

Analisis regresi logisik berganda untuk menjelaskan
parameter yang paling dominan, sehingga dapat ditarik
kesimpulan berdasarkan nilai p value hasil analisis tersebut,
yaitu: Jika semua variabel nilai p valuenya (<0,05) maka
permodelan selesai.
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BAB 3
MAKANAN DAN GIZI DALAM PERSPEKTIF ISLAM

3.1 Pandangan Islam terhadap Makanan

Makanan merupakan kebutuhan pokok bagi manusia,
manusia tidak dapat hidup tanpa makanan. Tubuh manusia juga
tidak dapat berkembang dengan baik jika kekurangan makanan.
Tanpa makanan pula manusia tidak dapat beraktivitas dan dari
makanan inilah terjadi kelangsungan hidup manusia. Selain untuk
mempertahankan hidup dan menghasilkan energi, makanan
merupakan pula bagian dari kehidupan sosial budaya. Keberadaan
makanan tidak sekedar merupakan kebutuhan primer, namun
menjadi bagian dari kebudayaan (tradisi), hal ini dimaksudnya
bahwa makanan digunakan pada tradisi suku tertentu.

Norma sosial dalam masyarakat memberi dampak positif dan
negatif, misal di Amerika Serikat masyarakat mempunyai
kebiasaan menum alkohol sebagai bentuk kesenangan (Utami,
2015). Pada kebanyakan masyarakat makanan sebagai bentuk
pengungkapan rasa senang, sedih, suka dan tidak suka daln
lainnya. Misalnya: kegembiraan, rasa kasih-sayang, rasa syukur,
semuanya itu biasanya diungkapkan melalui makanan pada acara
selamatan atau syukuran serta perayaan yang menghidangkan
berbagai makanan yang lezat dan nikmat cita rasanya.

Islam memandang makanan sebagai “sesuatu yang penting”.
Al-Qur'an merupakan kitab pedoman dan pegangan umat islam
menjelaskan anjuran tentang makanan. Umat islam wajib
mengikuti ketentuan ini. Hal ini menunjukkan bahwa islam
memberikan perhatian terhadap keberlangsungan hidup manusia,
karena makanan berpengaruh terhadap kesehatan. Ayat yang
menyebutkan tentang makan dan makanan antara lain:
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1. Manusia dianjurkan untuk mengkonsumsi makanan yang
halal dan Thayyib (baik), artinya:
Al'_l)an makanlah yang halal lagi baik dari rezki vyang telah diberikan
lah kepadar'nu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya
kepadaNya saja menyembah” (QS An-Nahl 16: 114).

"Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah V

tela.h rezkikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu
beriman kepadaNya” (QS Al-Maidah 5: 88)

‘Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan ]

ketrjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan” (QS Al-Muk minun 23: 51)

Y g 5

Diharamkan bagimu  (memakan) bangkai, darah, daging babi

dagin ; .
t{erilkii ’;e:::;n)diy}::él,d isembelih atas nama selain Allah, yang
diterkam binatang  buas, kecuali  yang  sempat  kamu
;nezyembelzhnya.‘Dan (diharamkan) bagimg yaig diser:belih untuk
Z; :}:a. Dan (dz(zararﬁkan,]'uga) mengundi nasib dengan anak
;ada 4 h(rfng'ur'zdz nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan.
(mengala;z;car;)ma o g k.aﬁ rtelah (putus asa) untuk
gy tiamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada
sempurnakan : ;l lah Kepadak. - Pada hari ini telah Aku
kepadamy niknl:’il[? Kamu_agamamu, dan telah Ku-cukupkan
bagini. Mk b KLt Isa it jadi agamd
; arangsiapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja

berbuat dosa seseun

; 88uhnya Allah Maj :
Penyayang” QS AbMaidah ()3, Pengampun lagi Maht
Katakanlah: “ i

kepadaku, yang di
» yang diharamk, :
kecuali kalay ma wan bagi orang yang hendak memakannyd,
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daging babi - karena sesungguhnya semua itu kotor - atau sesuatu
yang dilakukan secara fasik, yaitu binatang yang disembelih atas
nama selain Allah. Barang siapa yang dalam keadaan terpaksa
sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui
batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang” (QS Al-An'am (6):145).

. Ayat-ayat mengenai perintah makan selalu diikuti dengan

perintah melakukan aktivitas tertentu. Dianjurkan agar tidak
boleh makan berlebihan.

Artinya:

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah disetiap
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah betlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebi-lebihan” (QS Al A'raf 7:31). :

“Makanlah diantara rizki yang baik yang telah Kami berikan
kepadamu, dan janganlah melampaui batas padanya, yang
menyebabkan Kemurkaan-Ku menimpamu. Dan barang siapa
ditimpa KemurkaanKu, maka sesungguhnya binasalah dia” (QS

Tha Ha 20:81).

. Berhati-hati dan memperhatikan makanan yang akan

dikonsumsi
"Hendaklah manusia memperhatikan makanannya", demikianlah

anjuran yang tersurat dalam (QS 'Abasa 80:24).

Ayat diatas menganjurkan bahwa muslim wajib

memperhatikan makanan dari segi baik, halal dan kadarnya. Jika
ditinjau dari segi kesehatan anjuran tersebut sesuai untuk
kesehatan tubuh manusi. Apabila sesorang makan dalam kadar
yang berlebihan dapat mengakibatkan obesitas dan berdampak
pada gangguan kesehatan dan penyakit seperti jantung dan
hipertensi.
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Makanan yang baik adalah makanan yang mengandung zat I

gizi yang cukup, sehingga menunjang untuk tumbuh kembang
secara normal. Zat gizi yang cukup sangat dianjurkan karena
memberikan pengaruh yang baik terhadap kemampuan belajar,
bekerja dan beraktivitas. Sebuah penelitian yang dilakukan di Jawa
Tengah pada anak sekolah menyebutkan bahwa: salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi prestasi belajar adalah status gizi. Anak
dengan status gizi tidak normal ternyata lebih sering sakit, lebih
sering absen dan tidak naik kelas. Berdasarkan data dari dinas

kependidikan Jawa Tengah jumlah lulusan di Kabupaten Semarang

12.485 dengan 5.962 siswa yang mengulang (Basuki, 2014).

3.2 Kesehatan dalam Islam

Islam memberikan perhatian terhadap makanan, dalam arti
kata bahwa kesehatan menjadi prioritas utama, karena berbicara
tentang makanan tentu berkaitan dengan kesehatan.

Hadis yang menyebutkan tentang sakit dan sehat berikut ini:
“Gunakan dengan baik lima hal sebelum lima yang lain: masa
mudamu sebelum engkau tua; sehatmu sebelum engkau sakit;
kayamu sebelum engkau jatuh miskin; masa senggangmu sebelum
engkau sibuk; hidupmu sebelym engkau mati (HR al-Hakim).

Filosofi yang sering dilontarkan dalam agama adalah: “Jaga
kesehatan!, Pertahankan Kesehatanmu”

Hadis yang mengandung ajaran-ajaran hidup sehat. Misalnya
sabda Rasulullah ?,

“Lakukanlah bepergian, maka kalian sehat.” (HR Ahmad).
“... dan berpuasalali

kalian/ maka kal 1 " R ath_
Thabarani). | lan sehat.” (H
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“Orang yang tidur dalam keadaan tangannya berbau lemc'zk, l.al'u i
terkena sesuatu, maka janganlah ia mencela kecuali dirinya
sendiri.” (HR ad-Darimi).

Ada beberapa riwayat yang menunjukkan bahwa Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wasallam menerapkan pola makan yang sehat.
Rasulullah Shallalldhu ‘alaihi wasallam memakan kurma den.gan
mentimun. (HR al-Bukhari dan Muslim). Rasulullah melarmg tidur
setelah makan (HR Abu Nuaim). Rasulullah mengan]urk@
mengawali berbuka dengan kurma, jika tidak ada maka dengan air.
(HR at-Tirmidzi) Rasulullah memerintahkan .makan malam
meskipun dengan setelapak kurma. (HR at-Tirmidzi).

Anak yang kurang gizi mudah mengantuk. dan kurang
bergairah yang dapat mengganggu proses belajar.dl sekolah dan
menurun prestasi belajarnya, daya pikir anak juga berkurang
karena pertumbuhan otak tidak optimal (Gibney, 2009). Rendahn?ra
status gizi jelas berdampak pada kualitas sumber daya mam'ls1a.
Oleh karena status gizi merupakan faktor yang membenk.arn.
pengaruh cukup besar terhadap prestasi se.seorang. .Gm.
merupakan salah satu faktor penting dalam memberikan kontnbt?s%
terhadap kualitas sumber daya manusia (Hadi, 2005). Asupan 3121
yang baik berperan penting dalam mencapai p.erturr.xb.uhan bakan
yang optimal. Pertumbuhan badan yang optimal ini mencakup
pertumbuhan otak yang sangat menentukan kecerda.san seseora\ng}.1
Dampak akhir dari konsumsi gizi yang baik dan selrflbang adala
meningkatnya kualitas sumber daya manusia (Karyadi, 1996).

Keadaan status gizi dan indeks prestasi me.rupakan gambaran
apa yang dikonsumsi anak sekolah dasar dalam. ]mgka waktu yamg1
lama, dapat berupa gizi kurang maupun gim' lebih. Zat-zat glzt
seperti karbohidrat, protein, maupun zat gizi lainnya khusunya .zz?
besi, dalam metabolisme tubuh berperan dalam proses berpikir
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atau proses penalaran serta daya konsentrasi dan sangat berkaitan
erat dengan efisiensi belajar, dengan keadaan gizi yang baik

diharapkan berdampak pada prestasi belajar yang baik pula
(Sa’adah, 2014).

Beberapa ulama yang secara khusus menulis ajaran kesehatan

dalam Islam, misalnya Ibnu Qayyim al-Jauziyah dalam ath-Thibb
an-Nabawi. Ibnu Muflih al-Maqdisi dalam al-idab asy-Syar'iyah,
secara panjang lebar mengurai pola hidup sehat yang diterapkan
oleh Rasulullah Shallallshu “alaihi wasallam Begitu pula asy-Syami
dalam kitab sejarah Subulul-Huda wa-Rasyad, secara khusus

menulis judul “Sejarah Rasulullah Shallallshy ‘alaihi wasallam

dalam Menjaga Kesehatan”. Juga, Imam al-Ghazali dalam Thya’

Ultmiddin, tidak jarang menyinggung hikmah kesehatan yang

terdapat dalam ajaran Islam. Pola hidup sehat ada tiga macam:

Pertama : melakukan hal yang berguna untuk kesehatan;
Kedua : menghindari hal yang membahayakan kesehatan;
Ketiga_

: melakukan hal yang dapat menghilangkan
penyakit yang diderita,

Semua pola ini dapat ditemukan dalilnya dalam agama, baik
secara jelas atau tersirat, secara khusus atau umum,
Maupun non medis (rohani). Allah berfirman:

Arfima: .“‘makan dan minumiah kalian, dan janganlah berlebih-
lebihan, Sesungguhnya Allah tid

ak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan, (QS al-A raf 7: 31), 9,

secara medis

Menurut mufasir kontemporer, semacam as

-Sa’di, ayat
tersebut mencakup perintah mens
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kesehatan, sedangkan berlebih-lebihan harus ditinggalkan untuk
menjaga kesehatan.

| is—Sa’di juga menganggap larangan Allah dalarTl QS al-
Bagarah: 95, “Wal4 tulqa bi-aydikum ilat-tahlukah (d”an janganlah
kalian menjatuhkan diri kalian ke dalam kebina.saan) . merupakan
prinsip umum yang bisa juga dijadikan dalil bagi keseha’;an.
Seorang Muslim dilarang melakukan hal-hal yang membah?ya tan
dirinya, termasuk di dalamnya adalah mengonsumsi atau
melakukan hal yang berbahaya bagi kesehatan. A

Tuntunan kesehatan fisik dalam agama tentu saja dibangun |
di atas pondasi kesehatan rohani, karena ajaran. agama bukanlah
teori kedokteran. Contoh yang disebutkan di atas .semuanya
memiliki landasan moral, tak murni tuntunan medis. Da}anT .
pandangan agama, kesehatan merupakan kemaslahatan dlu?:in
yang harus dijaga selagi tidak bertentangarr dengan kemaslahatan
ukhrawi atau kemaslahatan yang lebih besar. Keset?atan,
kedokteran dan semacamnya sudah menyangkut kepentnflg)an |
umum yang dalam pandangan Isl?lm merupakan kewajiban
i ifayah) bagi kaum Muslimin. "

ko}ekt:el(f:;:iu glz]'falz ja)smagr:i murni, sehat dan sakit, boleh d;bﬂar;ﬁ
tidak secara langsung berkaitan dengan agama. Dalém par.m ang ¥
agama, sehat belum tentu lebih baik daripada sak.lt., begitu pual~
sebaliknya. Sehat dan sakit merupakan dua k(?ndISI yang ;anflka
sama memiliki potensi untuk mendapat label ba}lk atax% burlll1 .ﬁ]lx 2
manusia bisa mendapat pahala atau dosa dari kondisi ?eka ;78;
maka ia juga bisa mendapatkan pahala atau dosa dari ;me ;ai
sakitnya. Di situlah sebetulnya fokus pandangan agama m?b g .
sehat dan sakit. Selebihnya dari itu, merupakan Pengem ang
dari prinsip-prinsip moral seperti telah disebutkan di atas.
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Pada dasarnya, agama sangat menganjurkan kesehatan, sebab

apa yang bisa dilakukan oleh seseorang dalam keadaan sehat lebih
banyak daripada yang apa yang bisa dilakukannya dalam keadaan

sakit. Manusia bisa beribadah, berjihad, berdakwah dan

membangun peradaban dengan baik, jika faktor fisik berada dalam

kondisi yang kondusif. Jadi,
merupakan faktor yang
kebenaran dan terwujudnya

kesehatan fisik, secara tidak langsung,

kesehatan tetap sebagai sarana, bukan tujuan. Tujuan agama adalah

tegaknya kebenaran dan terwujudnya kebaikan itu sendiri. Maka,
oleh karena itu, dalam sabd

mudah kita temukan janji
sakit: bahwa penyakit me
Pahala yang besar.
Rasulullah Shallallghy ‘alaihi w,
orang meninggal karena sakit

.maka ia syahid. Orang yang sabar saat kedua matanya buta, maka
?a.mendapat surga (HR al-Bukhari), dan Jain sebagainya. Tapi, hal

Janji manis untuk orang-orang yang

cukup menentukan bagi tegaknya
kebaikan. Namun demikian, posisi

a-sabda Rasulullah dapat dengan
rupakan penghapus dosa dan mesin |

asallam menyatakan bahwa
perut atau terkena wabah thaun,
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menyalakan lampu kuning untuk zranig-orang yang berada dalam

isi -sejahtera, agar ia tidak terlena. :
II()(:::;I::\SZ::&Tgan, makag jelas sekali ba.hwa ag.ama‘ rr}:enilaﬁzg
hidup sehat, meskipun di balik itu, yang jauh lebih dite aIiltu o
agama adalah bagaimana menggunakan kesebatar(lilzya o
sesuatu yang baik. Kondisi terbaik yang palmgk ;izn iy oo
agama bagi kehidupan masyarakat adalah ke alh.l -
kesehatan. Selebihnya dari itu, kesehatan boleh hilang

i terjaga, dalam kondisi apapun.
kEbaﬂ;:ﬁrt:tas};bagaig agama yang sempurna da.n Lengk;{). t'fle;lali
menetapkan prinsip dalam penjagaan keseimbang, iy
manusia. Diantara cara Islam menjaga kesehatan dengand. elcara
kebersihan dan melaksanakan syariat wudlu dan mandi s

i i setiap muslim. i

s :Zilaie::lzlah kondisi fisik di mana semua funigi :Zr;:';
dalam keadaan sehat. Menjadi sembuh ’sesudahh sak et
anugerah terbaik dari Allah kepada manu51.a, adala 1ta i
untuk bertindak benar dan memberi perhatian ya.ngka}’;a o
ketaatan kepada Tuhan jika tubuh tidak sehat. Tida haamba i
yang begitu berharga seperti kesehatan. Kare.na.rll.}lf(é:1 o
hendaklah bersyukur atas kesehatan yang dimilikiny

i i saw. bersabda, ek :
bermk:z ;uizz. aNnZ?erS:h yang karenanya lfanyak ma;;us:;z tertipu, yaitu

kesehatan yang baik dan waktu luang” (HR. Bukhar).

maupun lemah, dan setery
Selait .l Pabalattutsabut, b dipahami ~sebagai
paradigma Islam dalam membesarkan hatj orang-orang yang

4 llah,
Dalam sebuah riwayat, Abu Darda berkata, Ya stilll)lakah
jika saya sembuh dari sakit saya dan bersyukur karenanya, .
itu lebih baik daripada saya sakit dan menangg‘;nfnmy L
sabar?” Nabi saw menjawab, ”535“"88'“;’"%” w
kesehatan sama seperti engkau juga menyenanginya-.
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Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi bahwa Rasulullah saw bersabda:
‘Barangsiapa bangun di pagi hari dengan badan schat dan Jiwa sehat pula,

dan rezekinya dijamin, maka dig seperti orang yang memiliki dunia
seluruhnya”.

Di antara ucapan b

ijaksana Nabi Dawud as adalah sebagai
berikut,

“Kesehatan adalah kerajaan yang tersembunyi.” Juga.
“Kesedihan sesaat membuat orang lebih tua satu tahun.” Juga,
“Kesehatan adalah mahkota dj kepala orang-orang yang sehat,
yang hanya bisa dilihat oleh oran -Orang yang sakit.” Dan juga,
“Kesehatan adalah harta karun yang tak terlihat.”

3.3  Anjuran Islam dalam Menjaga Kesehatan

Sudah menjadi semacam kesepakatan, bahwa menjaga agar

tetap sehat dan tidak terkena penyakit adalah lebih baik daripada
mengobati, untuk itu sejak dinj diupayakan agar orang tetap sehat.
Menjaga kesehatan se

waktu sehat adalah lebih baik daripada
meminum obat saat sakit, Dalam kaidah ushuliyyat dinyatakan:
Dari Ibn ‘Abbas, i berkata, aky pernah datang menghadap

Rasulullah SAW, sayq bertanya: Ya Rasulyllah ajarkan kepadaku

Sesuatu doa yang akan akan baca dalam doaku, Nabi menjawab:
Mintalah kepada Allah ampunan. dan kesehatan, kemudian aku
menghadap lagipada kesempatan yang lain saya bertanya: Ya
Rasulullah ajarkan kepadaku sesuaty goq Yyang akan akan baca
dalam  doaku, Nabi menjawab: “Wahai Abbas, wahai paman

Ras'ulullah Saw mintalah kesehatan kepada Allah, di dunia dan
akhirat” (HR Ahmad, al-Tumudzi, dan al-Bazzar,)

Berbagai upaya yang mestj dj]
menurut para pakar kesehatan, an
8izi yang yang cukup,
menjauhkan  diri dar

akukan agar orang tetap sehat

tara lain, dengan mengonsumsi
olahraga cukup,

jiwa tenang, serta
berbagai

pengaruh  yang dapat
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menjadikannya terjangkit penyakit. Hal tersel?ut sem.uanya ada
dalam ajaran Islam, bersumber dari hadits-hadits shahih maupun
B a;)(jrlllgr:nn merujuk konsep sehat yang d‘ewasa ini dipaharlm.
berdasarkan rumusan WHO vyaitu: Health is a state of i ete
physical, mental and social-being, not mere.ly the .abse;we dzss;alsea:)ln
infirmity (Sehat adalah suatu keadaan jasmani, rohaniah, dan sosial yang
baik, tidak hanya tidak sakit, cacat dan kelemahan). e ‘
Sebagaiman disepakati oleh para ul'ama bahw;i i it
pengsyariatan segala sesuatu termasuk 1bad§h dadam e
terdapat hikrnah dan manfaat fisik (badam.ah) kan }.)iban_
(kejiwaan). Pada saat orang Islam I.nenu'nalkan .ex;va).a ;
kewajiban keagamannya, berbagai penyakit lahir dan.batm e.r] Ag ;r
Ajaran Islam sangat menekankan kesehatan’ ']asmam. ugiut
tetap sehat, hal yang perlu diperhatikan dan dl].aga, r;\en s
sementara ulama, disebutkan, ada sepuluh hal, yaitu: da arl? -
makan, minum, gerak, diam, tidur, terjz{ga, hubungan se;l satu;
keinginan-keinginan nafsu, keadaan kejiwaan, dan meng
anggota badan.
Berikut ini aturan dalam menjaga kesehatan :
. Pola Makan dan Minum
" 1[\)4:12;‘:;‘:“ kesehatan atau gizi disebutkan, makanan ada;l;l;
unsur terpenting untuk menjaga kesehatan. Kalanaglan e
kedokteran Islam menyebutkan, makan }.rang hal ;I;ﬁkan
thayyiban. Al-Quran berpesan agar manusia mempez o
yang dimakannya, seperti ditegaskan dalam” ayas ; bl
hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya (QS. |
80:24) :
2. Keseimbangan Beraktivitas dan Istirahat o
Perhatian Islam terhadap masalah kesehatan dimu .
bayi, dimana Islam menekankan bagi ibu agar meny
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al.naknya, di samping merupakan fitrah juga mengandung
nilai kesehatan. Banyak ayat dalam al-Quran menganjurkan
hal tersebut.
Al-Quran melarang melakukan sesuatu yang dapat merusak
badan. Para pakar di bidang medis memberikan contoh
seperti merokok. Alasannya, termasuk dalam larangan
nTe.mbinasakan diri dan mubadzir dan akibat yang
d1t1mb.ulkan, bau, mengganggu orang lain dan lingkungan.
Islam juga memberikan hak badan, sesuai dengan fungsi dan
daya tahannya, sesuai anjuran Nabi: Bahwa badanmu
rr.zempunyai hak. Islam menekankan keteraturan mengatur
ntme. hidup dengan cara tidur cukup, istirahat cukup, di
sampmg hak-haknya kepada Tuhan melalui ibadah. Is’lam
.membe.rl tuntunan agar mengatur waktu untuk istirahat bagi
];::;:1.. K;eteraturan tidur dan berjaga diatur secara
sional, masing-masi iliki
yang mesti dipenul'llril.g B ———
Eel:;l nllalzz1 Islam melara1.1g membebani badan melebihi batas
o p n[r:r;ya, seperti melakukan begadang sepanjang
maksu(,i elaparkan 'perut berkepanjangan  sekalipun
Nya untuk beribadah, seperti tampak pada tekad

sekelompok Sahabat Nabj yang ingin terus menerus shalat

e tidur, sebagian hendak berpuasa terus

Imn;r:ru: 1.s,e.pau}jang tahun, dan yang lain tidak mau
6gaull’ istrinya, sebagaimana disebutkan dalam hadits:

“Nabi pernah berkat, R
memberitakan baha @ Kepadaku: Hai hamba Allah, bukankah aku

wa k : : j
lildimalam hari, matg gy s Yo? hari dan giyamid

lalukan itu, berpuasq dan berbukalah, bangun

; + Se0ab, pada badanmy aq
fambungmu uga ada hak” (HR Bukhari danul\;ut:li}:;( "o
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Olahraga sebagai Upaya Menjaga Kesehatan

Aktivitas terpenting untuk menjaga kesehatan dalam ilmu
kesehatan adalah melalui kegiatan berolahraga. Kata olahraga
atau sport (bahasa Inggris) berasal dari bahasa Latin
Disportorea atau deportore, dalam bahasa Itali disebut ‘deporte’
yang berarti penyenangan, pemeliharaan atau menghibur
untuk bergembira. Olahraga atau sport dirumuskan sebagai
kesibukan manusia untuk menggembirakan diri sambil
memelihara jasmaniah.

Tujuan utama olah raga adalah untuk mempertinggi
kesehatan yang positff, daya tahan, tenaga otot,
keseimbangan emosional, efisiensi dari fungsi-rungsi alat
tubuh, dan daya ekspresif serta daya kreatif. Dengan
melakukan olahraga secara bertahap, teratur, dan cukup akan
meningkatkan ~ dan memperbaiki ~ kesegaran jasmani,
menguatkan dan menyehatkan tubuh. Dengan kesegaran
jasmani seseorang akan mampu beraktivitas dengan baik.
Pandangan ulama fikih, olahraga (Bahasa Arab: al-Riyadhat)
termasuk bidang ijtihadiyat. Secara ~umum hukum
melakukannya adalah mubah, bahkan bisa bernilai ibadah,
jika diniati ibadah atau agar mampu melakukannya
melakukan ibadah dengan sempurna dan pelaksanaannya
tidak bertentangan dengan norma Islami.

Sumber ajaran Islam tidak mengatur secara rinci masalah
yang berhubungan dengan berolahraga, karena termasuk
masalah ‘duniawi’ atau ijtihadiyat, maka bentuk, teknik, dan
peraturannya diserahkan sepenuhnya kepada manusia atau
ahlinya. Islam hanya memberikan prinsip dan Jlandasan
umum yang harus dipatuhi dalam kegiatan berolah raga.
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Nash al-Quran yang dijadikan sebagai pedoman perlunya
berolahraga, dalam  konteks perintah  jihad agar
mempersiapkan kekuatan untuk menghadapi kemungkinan

Serangan musuh, yaitu ayat:

“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja
yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk
berperang (yang dengan persiapan itu) kamuy menggentarkan

musuh Allah, musuhmu dan orang-orang selain mereka yang
kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. Apa
saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalas

dengan cukup kepadamy day kamu tidak akan dianiaya

(@irugikan). (QS.Al-Anfil :60),

4. Anjuran Menjaga Kebersihan

Ajaran Islam sangat memperhatikan masalah kebersihan ,
Satu aspek penting dalam ilmu

yang merupakan salah

kedokteran. Dalam terminologi Islam, masalah yang

berhubungan dengan kebersihan disebut dengan al-Thaharat. j
Dari sisi pandang kebersihan dan kesehatan, al-thaharat

merupakan salah saty bentyk Upaya preventif, berguna untuk
menghindarj penyebaran berbagai jenis kuman dan bakteri.
Imam al-Suyuthi, ‘Abq al-Hamid a]-

ibadah, Nab; bersabda:
berkata: “Kynci shalat g4
Turmudz;, Ahmad, day g1-
Berbagai ritya] Islam
thaharah darj Najis,

Darimi),

menjaga  kesycian dalam Islam,
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Qudhat, dan ulama yang

di, merupakan kewajiban, sebagai kunci -
Dari “Ali 1a, dari Nabi saw, beliaw
alah bersyc;” (HR Ibnu Majah, al-

mengharuskan seseorang melakukan
, Mutanajjis dan hadas. Demikian
pentingnya kedudukan
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sehingga dalam buku fikih dan sebagian besar bukuhhzji:rs1
selalu dimulai dengan mengupas masalah thaha?a Y i
dapat dinyatakan bahwa ‘fikih pertama yang dipelajari u
Islam adalah masalah kesucian’. Vi g
‘Abd al-Mun’im Qandil dalam bukunya al-Tada.1v1 b}l\ alt
Quran seperti halnya kebanyakan ulama membz.ag1 tﬁ;j::h
jadi i iriah dan rohani. Kesucian
menjadi dua, yaitu lahiriah : :
meli]puti kebersihan badan, pakaian, tempat 'tmggzlal, ]allalrrluc;:E
segala sesuatu yang dipergunakan m?nusg da. amb i
kehidupan. Sedangkan kesucian rohani meliputi kebers

hati, jiwa, akidah, akhlak dan pikiran.
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BAB 4

PENGARUH KEBIASAAN SARAPAN PAGI, IMT, UMUR
DAN PERAN FAKULTAS TERHADAP INDEKS
PRESTASI

41 Kebiasaan Sarapan Pagi

Peran gizi terhadap perkembangan mental, perkembangan
jasmani, produktivitas dan intelektual cukup kuat (Berg, 1986).
Lebih dari 20 tahun terakhir berbagai penelitian juga
mengungkapkan korelasi positif antara gizi, terutama pada masa
pertumbuhan serta perkembangan fungsi otak. Ini berlaku sejak
anak masih berbentuk janin dalam rahim ibu. Pada janin terjadi
pertumbuhan otak secara proliferatif (jumlah sel bertambah),
artinya terjadi pembelahan sel yang sangat pesat. Kalau pada masa
itu asupan gizi pada ibunya kurang, asupan gizi pada janin juga
kurang. Akibatnya jumlah sel otak menurun, terutama cerebrum
dan cerebellum, diikuti dengan penurunan jumlah protein,
glikosida, lipid dan enzim. Fungsi neuro transmiternya pun
menjadi tidak normal. Kemampuan abstraktif, verbal dan
mengingat mereka lebih rendah daripada anak yang mendapatkan
gizi baik (Suhardjo, 1992).

Hasil analisis regresi logistik kebiasaan sarapan pagi pada
tabel berikut:
Tabel 41 Hasil Analisis Regresi binary logistik Kebiasaan

Sarapan Pagi
Omnibus Tests of Model Coefficients
Chi-square df Sig.
Step 10,598 2 - 005 Yo
Step1  Block 10,598 2 ,005
Model 10,598 2 ,005
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Dari hasil output, pada tampilan didapatkan hasil omnimbus
test diatas diperoleh nilai p value 0,005 berarti variabel Kebiasaan
Sarapan Pagi, p valuenya (<0,25) sehingga variabel Kebiasaan
Sarapan Pagi dapat dilanjutkan ke analisis multivariat.

4.2  Status Gizi berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT)
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Udu (2005)
berdasarkan Uji analisis statistik dengan Chi square ‘menunjukkan
bahwa ada hubungan yang bermakna antara status gizi dengan
indeks prestasi Pada siswa Sekolah Dasar Negeri Serayu
Yogyakarta, siswa Sekolah Dasar Netral C Yogyakarta, dan siswa
Sekolah Dasar Taman Siswa Yogyakarta. Hal ini sesuai dengan
teori bahwa kelompok anak dengan giz; kurang mempunyai
perilaku yang tidak menunjang keberhasilan akademik, misalnya
kurang perhatian di dalam kelas, daya ingat rendah dan tidak ada

motivasi. Anak yang menderita marasmus pada usia 1-2 tahun
menunjukkan kemampuan akad

Ppada usia 5-11 tahun (Khomsan, 2003)

Menurut Harlock (2005)
tahun pertama kehidupan an,
sehingga kemampuan anak

apabila kekurangan gizi terjadi pada
ak akan mempengaruhi sel-sel otak,

untuk - menangkap hal-hal yang
memerlukan kecerdasan menjadi kurang berkembang, Apabila

kekurangan 8izi terjadi Pada usja-usja selanjutnya, maka
kemampuan anak untyj belajar akan terganggu. Adanya hubungan
adaan jasman; dengan prestasi dimana

emis lebih rendah ketika diukur
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tinggi maka secara fisik anak lebih mampu untuk menggunakan
kapasitas otaknya lebih baik (Haditono et al., 2001).

Anak yang menderita Kekurangan Energi Protein (KEP)

dalam jangka panjang pada usia muda mempengaruhi si.stem satr;f(
pusat, terutama kecerdasan mereka (Pudjiadi, 20(3)3).. ]anr;f;anl otak
anak yang tumbuh normal akan mencapai 80.— 90% ]umlail sez o.adi
orang dewasa pada umur 3-4 tahun sehingga apabila ter]

defisiensi gizi dapat menimbulkan hambatan pada pfartumbli::r;
sel-sel otak, yang akan bersifat pern'laneflt sehmgh%a e
menghasilkan seorang dewasa yang kapaéltas 1.ntelektua 2())'80)
rendah dari yang seharusnya dapat dicapai (Sedlaoeta'nTa, i r;)leh
Hasil penelitian dilapangan berdasarkan analisis dipe

data berikut ini:

Tabel 4.2 Hasil Analisis Regresi Binary logistik Indeks Massa

Tubuh (IMT)
Omnibus Tests of Model Coefficients .
Chi-square df Sig.
Step 2,306 1 ,EZ ol
Step1  Block 2,306 1 ,129
Model 2,306 1 p

i i test
Hasil output, pada tampilan didapatkan.hasﬂ ommrrcl;lz;lisa :u
diatas diperoleh nilai p value 0,129 berarti variabel St.atusa o
Indeks Massa Tubuh (IMT), p valuenya (<0,25) Semii g
Indeks Massa Tubuh (IMT) dapat dilanjutkan
multivariat.

43 Variabel Umur o banean
Umur menunjukkan kematangan fisik dan perkembang

dihitung sejak
Seseorang. Umur dinyatakan dalam tahun,
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dilahirkan. Umur diasumsi mempunyai pengaruh terhadap prestas;
belajar. Mahasiswa yang dikategorikan dalam golongan umus:
remaja akhir (18-21) tahun lebih matang dan mengalamj
pertumbuhan kognitif yang baik, kemampuan berfikir secara
abstrak, dibandingkan usia dibawahnya 16 - 17 tahun,

Tabel 4.3 berikut memperlihatkan rentang umur mahasiswa

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara yang menjadi responde
penelitian ini. v

Tabel 4.3 Distribusi Frekwensi Umur Mahasiswa (Responden

Penelitian)
Frequency | Percent | Valid [ Cumulative
" | Percent Percent

17 2 24 24 24
18 13 159 15.3 17,6
Valid 19 35 41,2 41,2 58,8
20 33 38,8 38,8 97,6
21 2 24 24 100,0

Total 85 100,0 100,0

Tabel diatas memperlihatkan bahwa rentan umur antara 17 -
21 tahun. Dan mayoritas berumur 19 tahun berjumlah (41,2%) dan
umur 20 berjumlah (38,8%). Menunjukkan bahwa usia tersebut
digolongkan pada Kklasifikasi umur remaja akhir. Rentang umur
remaja akhir lebih matang dalam berfikir dan penalaran.

Hasil pengumpulan data di lapangan dan analisis regresi
binary logistik berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 44 Hasil Analisis Regresi Binary Logistik Umur
Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Step 1,093 1 296
Step1l  Block 1,093 1 ,296 |Gl
Model 1,093 1 ,296

Remaja akhir mengalami pertumbuhan dan perkembangan
baik dari segi fisik maupun psikososial. Pertumbuhan kognitif pada
tahap ini, diantaranya pemikiran abstrak, dapat menerima dan
bertindak secara luas, memandang masalah secara komprehensif
serta penetapan identitas intelektual dan fungsional

44 Variabel Fakultas

Fakultas dan kampus merupakan tempat mahasiswa
menimba ilmu. Mahasiswa adalah orang yang sedang belajar di
perguruan tinggi. Mahasiswa diartikan sebagai individu yang
sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, baik mereka
yang belajar diperguruan tinggi negeri maupun swasta atau
lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi. Fakultas
mempunyai peran dalam memotivasi peserta didik dibawah
naungannya untuk mencapai prestasi yang baik, sehingga dapat
meningkatkan indeks prestasi mahasiswa. Dalam memperoleh hasil
belajar yang baik perlu didukung oleh dorongan atau motivasi
yang kuat. Fakultas berperan memberi motivasi secara eksternal,
sehingga antara prestasi belajar dan motivasi belajar merupakan hal
yang tidak bisa terpisahkan, keduanya harus seimbang karena akan
berpengaruh terhadap prestasi belajar

Berikut ini hasil analisis data peran fakultas terhadap indeks
prestasi mahasiswa pada tabel 4.5:
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Tabel4.5 Hasil Analisis Regresi Binary Logistik Peran Fakultas
Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Step 7,69 2 021
Step1  Block 7,694 2 021 \mm
Model 7,694 2 021

Dari hasil output, pada tampilan didapatkan hasil omnimbus
test diatas diperoleh nilai p value (0,029) berarti variabel Status Gizi

atau Indeks Massa Tubuh (IMT), p valuenya (<0,25) sehingga

variabel Indeks Massa Tubuh (IMT) dapat dilanjutkan ke analisis
multivariat.

Tabel 4.6 Distribusi Frekwensi Sebaran Fakulta

s Responden
Penelitian

Frequency | Percent Valid | Cumulativ
Percent | e Percent
FKM 15 17,6 17,6 17,6
FIS 21 24,7 24,7 42,4
Valid  Sainte ’
? 49 57,6 57,6 100,0
Total 85 100,0 100,0

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 15 orang
(17,7%) mahasiswa Fakultas Keseha

: . tan Masyarakat (FKM), 21
orang (24,7%) mahasiswa Fakultas limu sosial (FIS) dan sebanyak
49 orang (57,6%) mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi
(Saintek).

ibusi Kebi , Status Gizi, Umur dan
Peran F akﬁ?c:lst’;{::;taﬁ; I;;Z'ZIZS ‘j":"e’(.:fai?]l\i;:zgl::zs%fva (Research Result)
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Hasil ini sesuai dengan
penelitian Guntur (2013) yang menyatakan ada hubungan yang
bermakna antara minat terhadap fakultas dengan presfa51
akademik =~ mahasiswa Fakultas  Psikologi ~ Universitas
Muhammadiyah Surakarta (p=0.000<0.01). | :
Prestasi belajar selain dipengaruhi fakt?r mterna.If ]11<1ga
dipengaruh faktor eksternal (lingkungan non sosm.l) seper:il. 3. t;fl
sekolah tempat pelajar dan mahasiswa menufltut 1lmu.. Jadi d131 :
faktor fakultas juga menentukan prestasi belajar majlhas1s.wa, de;iah
memberi motivasi yang bersifat eksternal. Presta's1 belajar ad ;
penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang .dmyatakan daan;
bentuk simbol, angka, huruf maupun kahma’f yang .apaa
mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap mahasisw.
dalam periode tertentu.

45 i jar Mahasiswa
;Ir:ssltla]:iell:g:jar yang dicapai mahasis?va pada hakek:trlly:
merupakan pencerminan dari usaha belajar. Pada umu azfl
semakin baik usaha belajar maka semakin bai1'< pula prestasi yang
dicapai. Tentunya hal ini tidak terlepas dar.l f..aktor-fakto;i dyik aﬁ
mempengaruhinya antara lain minat, motiva51,.t1ngkat p.ena
orang tua, tingkat pendapatan orang tua, dan lain seba?:unye n ey
Kondisi fisiologis pada umumnya sangat DETP galam
terhadap keberhasilan belajar seseorang. Ora}ng Yagagri i
keadaan segar jasmaninya akan berlainan belajarnya oy
yang dalam keadaan lelah. Anak-anak yang kektrar;f1 o
ternyata kemampuannya berada dibawah. @ak-mﬁl 1};h gm sy
kekurangan gizi. Anak-anak yang kurang izi mudah lelah,
mengantuk, dan tidak mudah menerima pelajaran.
Penelitian terhadap Faktor yang mempen “
Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika

garuhi Prestasi
Fakultas
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Tarbiyah dan Keguruan di UIN Alauddin Makasar, menemukan
ada 6 faktor yang mempengaruhi prestasi belajar antara lain: minat,
motivasi belajar, tingkat pendidikan orang tua, tingkat pendapatan
orang tua dan jumlah anak tanggungan orang tua secara bersama-
sama berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa yang
ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 11,275 lebih besar dari nilai
Ftabel sebesar 2,30 (Mustamin dkk., 2013)

4.5.1 Belajar

Pada kenyataannya, belajar merupakan suatu istilah yang
sudah popular di kalangan masyarakat, dapat diperkirakan kalau
setiap individu sudah mengerti bahkan paham dengan istilah
tersebut. Maka dari itu, dimungkinkan jika setiap individu
memiliki pendapat atau batasan sendiri tentang belajar. Namun di
dalam buku Psikologi Pendidikan disebutkan bahwa: “Para ahli
sendiri belum mempunyai batasan yang seragam (tentang
pengertian belajar), apalagi orang awam”. Meskipun demikian,
tidak ada salahnya jika kita melihat beberapa batasan yang
dikemukan oleh para ahli guna menambah wawasan atau
pengetahuan kita.

Menurut Rumini dkk., (2006), belajar adalah “suatu proses
usaha yang dilakukan individu untuk memeperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang relatif menetap, baik yang dapat
diamati maupun tidak dapat diamati secara langsung, yang terjadi
sebagai suatu hasil latihan atau pengalaman dalam interaksinya
dengan lingkungan”.

Dari defenisi ini, lebih lanjut dijabarkan mengenai ciri belajar
yakni:
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1. Dalam belajar ada perubahan tingkah laku, baik tingkah laku
yang dapat diamati maupun tingkah laku yang tidak dapat
diamati secara langsung.

2. Dalam belajar, perubahan tingkah laku meliputi tingkah laku
kognitif, afektif psikomotor, dan campuran.

3. Dalam belajar, perubahan terjadi melalui pengalaman atau
latihan. Jadi, perubahan tingkah laku yang terjadi karena
mukjizat, hipnotus, hal pertumbuhan,
kematangan, penyakit ataupun kerusakan fisik, tidak

gaib, proses

dianggap sebagai hasil belajar.

4. Dalam belajar, perubahan tingkah laku menjadi sesuatu yang
relatif menetap. Bila seseorang dengan belajar dapat
membaca, maka kemampuan membaca tersebut tetap akan
dimiliki.

5. Belajar merupakan suatu proses usaha, yang artinya
berlangsung dalam kurun waktu yang cukup lama. Hasil
belajar yang berupa tingkah laku kadang-kadang dapat
diamati, tetapi proses belajar itu sendiri tidak dapat diamati.

6. Belajar itu terjadi karena ada interaksi dengan lingkungan.

Menurut W.S. Winkel (2008) yang dimaksud belajar sebagai
“Suatu aktivitas mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi
aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan sejumlah perubahan
dalam pengetahuan, pengalaman, keterampilan, nilai dan sikap”.
Pendapat Winkel tersebut menjelaskan bahwa, belajar dapat terjadi
dalam setiap interaksi, namun tidak semua interaksi tersebut
menjamin adanya proses belajar. Individu harus aktif sendiri,
melibatkan diri dengan segala pemikiran, kemauan dan
perasaannya untuk menghasilkan proses belajar.
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Sanjaya W (2008) berpendapat bahwa “Belajar adalah prg -
mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan
munculnya perubahan tingkah laku. Aktivitas mental ity terjadi
karena adanya interaksi individu dengan lingkungan yan
disadari”. Beliau juga menjelaskan bahwa belajar bukanlah sekedaf
mengumpulkan pengetahuan tetapi lebih kepada adanya
perubahan tingkah laku.

4.5.2 Prestasi belajar

Tujuan mahasiswa dalam belajar atau menuntut ilmy yajp;
prestasi optimal. Prestasi pada hakekatnya sama dengan has
belajar atau hasil dari siatu interaksi/aktivitas. Menurut
Tritonegoro (2001), Prestasi belajar adalah penilaian hasil usahg
kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk symbol, angka
huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang suda};
dicapai oleh setiap mahasiswa dalam periode tertentu. Kita dapat
mengetahui tingkat penguasaan anak selama belajar atau dapat
mengetahui hasil belajar anak dari prestasi belajar anak tersebyt.
Dengan perkataan lain bahwa pretasi belajar sama dengaan hasi]
belajar.

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dari proges
pembelajaran. Menurut Sudjana (2009) hasil belajar mahasiswa
adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam
pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Sedangkan menurut Gagne hasil belajar harus
didasarkan pada pengamatan tingkah laku melalui stimulus
respon.

Hasil belajar tampak sebagai terjadi perubahan tingkah laku
pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk
perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan
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tersebut dapat diartikan terjadinya penigkatan dan pengemabngan
yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari
tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan dan
sebagainya (Hamalik, 2007).

Menurut Sukmadinata (2009), “Hasil belajar atau achievement
merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan potensial atau
kapasitas yang dimiliki seseorang”. Lebih lanjut beliau menjelaskan
bahwa hampir sebagian terbesar dari perilaku yang diperlihatkan
seseorang merupakan hasil belajar. Perilaku ini dapat berupa
perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan
berpikir maupun keterampilan motorik.

Dimyati dan Mudjiono (2009) berpendapat bahwa: “Hasil
belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tibdak belajar dan
tindak mengajar”. Beliau menuliskan bahwa dengan berakhirnya
suatu proses belajar, maka peserta didik (siswa/mahasiswa) akan
memeperoleh hasil belajar.

Penilaian proses serta hasil belajar dan pembelajaran
merupakan implementasi Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional pendidikan. Penetapan SNP
membawa implikasi terhadap model dan teknik penilaian
pembelajaran yang mendidik. Perencanaan penilaian proses serta
hasil belajar dan pembelajaran mencakup penilaian eksternal dan
internal.

Berdasarkan Taksonomi Bloom, hasil belajar dalam rangka
pembelajaran meliputi tiga kategori ranah, yaitu:

1. Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual
yang terdiri dari enam aspek yaitu: 1) Pengetahuan (C.1), 2)
Pemahaman (C.2), 3) Penerapan (C3), 4) Analisis (C4), 5)
Sintetis (C.5), 6) Evaluasi (C.6).

53



Kontribusi Kebiasaan Sarapan Pagi, Status Gizi, Umur dan
Peran Fakultas Terhadap Indeks Prestasi Mahasiswa (Research Result)

2. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah
afektif meliputi lima jenjang kemampuan, yaitu: 1) Menerima,
2) Menjawab/reaksi, 3) Menilai Organisasi, 4) Karakteristik
dengan suatu nilai, 5) Kompleks Nilai.

Ranah psikomotorik, meliputi: 1) Keterampilan motorik, 2)
manipulasi  benda, 3)
(menghubungkan, mengintai).

Koordinasi  neuromuscular

Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta
didik  (siswa/mahasiswa) setelah menerima pengalaman
belajarnya. Kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif
dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan
evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan tingkat kemampuan
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.

4.5.3 Cara mengukur prestasi belajar

Prestasi belajar mahasiswa perlu diukur atau dinilai untuk
mengetahui tingkat keberhasilan mahasiwa dalam belajar. Proses
pengukuran atau penilaian prestasi belajar ini bisa juga disebut
evaluasi hasil belajar. Penilaian prestasi belajar, selain menjadi
motivasi tersendiri bagi mahasiswa juga bertujuan untuk
memberikan informasi kepada dosen dalam memberikan langkah
instruksional yang konstruktif guna meningkatkan prestasi belajar
mahasiswa ke depan.

Daryanto (2007) berpendapat bahwa secara garis besar, teknik
evaluasi yang digunakan dapat digolongkan menjadi 2 macam
yaitu teknik tes dan non tes. Teknik non tes berupa: skala
bertingkat (rating scale), kuesioner (Questionaire), daftar cocok (check
list), wawancara (interview), pengamatan (observation), riwayat
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hidup. Teknik tes (ditinjau dari segi kegunaan untuk mengukur

siswa) berupa tes diagnostic, tes formatif, dan tes sumatif. Prestasi

belajar mahasiwa pada umumnya ditunjukkan dengan angka yang

disebut dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Untuk mengetahui

IPK ini kita dapat melakukan evaluasi dengan menggunakan teknik

tes dan teknik non tes yang hasilnya dapat dilihat pada akhir
semester.

4.6 Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain faktor
yang terdapat dalam diri peserta didik dan faktor yang ada di luar
peserta didik. Faktor internal berasal dari dalam diri anak bersifat
biologis, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang sifatnya
dari luar diri peserta didik. '

4.6.1 Faktor Internal

Faktor internal meliputi faktor fisiologis, yaitu kondisi
jasmani dan keadaan fungsi-fungsi fisiologis. Faktor fisiologis
sangat menunjang atau melatarbelakangi aktivitas belajar. Keadaan
jasmani yang sehat akan lain pengaruhnya dibanding jasmani yang
keadaannya kurang sehat.

Untuk menjaga agar keadaan jasmani tetap sehat, asupan
nutrisi harus cukup. Kekurangan kadar makanan akan
mengakibatkan keadaan jasmani lemah yang mengakibatkan cepat
mengantuk dan lelah. Faktor psikologis yaitu yang mendorong atau
memotivasi belajar. Faktor tersebut diantaranya: adanya keinginan
untuk tahu, agar mendapatkan simpati dari orang lain, untuk
memperbaiki kegagalan, untuk mendapatkan rasa aman.

Minat belajar yang juga merupakan salah satu faktor internal
dalam menentukan prestasi belajar, merupakan landasan yang kuat
di dalam belajar matematika. Karena dengan adanya minat belajar,
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mahasiswa akan termotivasi untuk belajar dan akan mampu
meraih prestasi yang maksimal. Faktor lain yang berpengaruh
terhadap prestasi belajar adalah motivasi. Motivasi timbul karena
adanya suatu minat,

Minat sebagai sumber motivasi yang akan mengarahkan
Seseorang pada apa yang akan mereka lakukan bila diberi
kebebasan untuk memilihnya. Bila mereka melihat sesuatu itu
mempunyai arti bagi dirinya, maka mereka akan tertarik terhadap
sesuatu itu yang pada akhirnya nanti akan menimbulkan kepuasan

bagi dirinya. Motivasi merupakan faktor penting yang bersifat non
intelektual, yang dapat mendo

sehingga terjadi perubahan peri
berupa prestasi belajar yang tinggi.

4.6.2 Faktor Eksternal

Faktor eksternal, yaitu faktor dari luar diri anak yang ikut

Mmempengaruhi belajar anak, yang antara lain berasal darj orangtua,
sekolah/kampus dan masyarakat,

a.  Faktor yang berasal darj orang tua
Faktor yang berasa] dari or

Faktor yéng berasal darj sek

olah/kampus, dapat berasal dari
pendidik (guru/ dosen), :

mata pelajaran yang ditempuh dan
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metode yang diterapkan. Faktor pendidi1-< .banyak. tll;nen]aa:gl
penyebab kegagalan belajar peserta. fhdﬂ(, lzlal amyuan
menyangkut  kepribadian  pendidik, kerkr,lam zkan
mengajarnya. Terhadap mata pelajaran, karena : e. é, 5
anak memusatkan perhatiannya kepada yang d@;nla( esda;
sehingga mengakibatkan nilai yang diPerolehnya ti 2111 : :l 453
dengan yang diharapkan. Keterampllan, keIr(liaH?P A
kemauan belajar anak tidak dapat d11epasl<a.n ari -I; digtugélS
atau campur tangan orang lain, oleh kare.na itu men]l 3
pendidik untuk membimbing peserta didik dalam belajar.

C.  Faktor yang berasal dari masyarakat
Anak };idagk lepas dari kehidupan masyarz{l:l’ianF:Ez
masyarakat bahkan sangat kuat terhadap Pendl lendukung
Pengaruh masyarakat bahkan sulit dik.endahkan. :;11 iy
perkembangan anak, masyarakat juga ikut mempeng

Mustamin dkk., (2013) menyimpulkan .dalam. per;;f:;‘:xz
bahwa faktor yang mempengaruhi pres.ta51 bela)a;idikan i
antara lain minat belajar, motivasi belajar, tingkat penk Sl
tua, tingkat pendapatan orang tua, dan jumlah aniua Besarnya
OlANg tua yang menjadi tanggungan Orang estasi  belajar
Sumbangan efektif kelima variabel terhadap_ Pi\wa 62 persen
Mahasiswa yaitu sebanyak 38 persen, dalam afnazadiamati dalam
innya dipengaruhi oleh variabel lain yang tid
Penelitiannya.
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BAB 5

KONTRIBUSI KEBIASAAN SARAPAN PAGI DAN
PERAN FAKULTAS TERHADAP INDEKS PRESTASI
BELAJAR MAHASISWA

51 Kontribusi Kebiasaan Sarapan Pagi

Peningkatan konsentrasi belajar dapat dicapai dengan
berbagai cara, salah satunya adalah makan pagi atau biasa disebut
dengan sarapan. Makan pagi atau sarapan mempunyai peranan
Penting bagi anak sekolah usia 6-14 tahun, yaitu untuk pemenuhan
8izi di pagi hari, dimana anak-anak berangkat kesekolah dan
Mempunyai aktivitas yang sangat padat di sekolah. Apabila anak-
anak terbiasa sarapan pagi, maka akan berpengaruh terhadap
kecerdasan otak, terutama daya ingat anak sehingga dapat
mendukung prestasi belajar anak ke arah yang lebih baik.

Sarapan pagi merupakan pasokan energi untuk otak yang
Paling baik agar dapat berkonsentrasi di sekolah. Ketika bangun
Pagi, gula darah dalam tubuh kita rendah karena semalaman tidak
W' Tanpa sarapan yang cukup, otak akan sulit berkonsentrasi
di sekolah, Sekarang ini, banyak orang tua yang bekerja yang tak
Memiliki waktu untuk menyiapkan sarapan pagi untuk anaknya ke

sekolah sehingga banyak anak sekolah yang tak terbiasa makan

Pagi. Bagi anak, kebiasaan sarapan pagi bisa membantu memenuhi.
k sarapan pagl

k?Cukupan gizinya sehari-hari. Jenis hidangan untu doth
b§a dipilih dan disusun sesuai keadaan. Namun akan lebih baik
bila terdiri dari makanan sumber zat tenaga sumber zat
Pembangun dan sumber zat pengatur (Arifin, 2015). i1
~ Berdasarkan hasil output analisis data regresi logistik,
dldapatkan hasil omnimbus test yang dapat dianalisis permodelan
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multivariat hanya 3 variabel yaitu: kebiasaan sarapan pagi, IMT
dan fakultas yang memenuhi syarat (<0,25), maka ketiga variabel
tersebut kemudian dianalisis dalam permodelan multivariat.
Variabel umur berdasarkan analisis nilai p value 0,296 (>0,26)
sehingga tidak diikutkan dalam analisis permodelan multivariat.

Hasil analisis permodelan multivariat, 3 variabel diatas dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.1 Analisis Permodelan Multivariat Variabel Kebiasaan
Sarapan Pagi, IMT dan Fakultas

Variables in the Equation

B SE. Wald of Sig. Exp(B
KSP_Kat 10,882 2 .@:
KSP_Kat() 08|  g0|  26m | e 28602
KSP Kat) 336 10| 10663 1| oot 2058
IMT_Kat 1,449 2 g
INT,_Kat

sy M) Ml sl 136 1| o4 260
IMT_Kat2) 0ol 98 1m { 00| 26%
Fakutas 714 2 (;:J
Fakulas() 2810 143 4008 1 o5 02
Fakulas?) ® | an 1| a0 160
Constnt 230) 10| 46w | T

a. Variable(s) entered on step 1: KSP_Kat, IMT_Kat, Fakultas,

| Analisis permodelan multivariat  selesaj
variabel mempunyai nilaj P valur (<0,05

multivariat, diperoleh has] bahwa
(0,004)

apabila semud
). Dari hasil analisis
Kebiasaan sarapan pagi p value

dan variabel fakultas P value (0,028) mempunyai nilai
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artinya, variabel IMT harus dikeluarkan dari permodelan.

(>0,05)

Tabel 5.2 Distribusi Frekwensi Status Gizi Berdasarkan Indeks

Massa Tubuh (IMT)
Percent Valid | Cumulativ
4 S ] Percent | € Percent
P | ez 612 612
1
8,8
Valid Kurus sl el 176 1'(7)0 0
Lebih 18 21,2 212 ,
Total gs|  1000[ 1000

n bahwa sebagian besar
ak 52 orang (61, 2%)
ebanyak 18 orang

Hasil penelitian menunjukka
mahasiswa berstatus gizi normal, yaitu seba.my
dengan indikator BB/TB, status gizi lebih s g

; i tus g1zl
(21,2%) Hanya sebagian kecil saja mahasiswa dengan status &

o s " dan a
kurus sebanyak 15 orang (17,6%). Hal int dikarenakan adany

izi vyai an
faktor yang mempengaruhi status gizl yaitu makanan y g

dikonsumsi. s o
Menurut Ikpor (2008), gizi bisa diperoleh dax; mak]a)ng; YA:
sehat dan seimbang, misalnya susu yang mengandung '

- i status gizi

Protein, kalsium dan zat besi. Salah satu lndlkljt(l)rhdi:r:naa eruigi
. i k sekola

adalah keanekaragaman penting Sigs-aps t berada di sekolah,

diperlukan anak untuk menahan rasa lapar sad rti belajar,
anak membutuhkan untuk aktifitas di sekola.h sepe
berolahraga , bermain, waktu istirahat dan sebagainya.
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Tabel 5.3 Distribusi Frekwensi Indeks Prestasi Mahasiswa

Frequency | Percent | Valid | Cumulativ
Percent | e Percent
ij‘:ﬁ‘fﬂskan 36| 44| 44 24
Valid memuaskan 37 435 43,5 85,9
Cukup 12 141 14,1 100,0
Total 85| 100,0 100,0

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas indeks
prestasi mahasiswa memuaskan (43,5%)
mendapat indeks prestasi sangat memuaskan (42,4%). Indeks
prestasi cukup sebesar (14,1%). Kategori Indeks prestasi dalam
analisis multivariat regresi logistik dikategorikan menjadi dikotomi

yaitu: tinggi (kategori sangat memuaskan dan memuaskan) dan
rendah (kategori cukup)

dan mahasiswa yang

Indeks Prestasi yang baik juga ditunjang oleh adanya status

8izi yang baik pada setiap mahasiswa, Tetapi dalam penelitian ini
mahasiswa yang status 8izi yang kurus dan statys gizi lebih juga
memiliki indeks prestas;

: izi dan
Peran F akﬁ?:st ';Z’:Zil{i{:; l?;;::s ‘ifrzf;?{zg;;s‘sgzs(gf;gzn;;uw
protein, maupun zat gizi lainnya dalam metabolismet tt;baul;
berperan dalam proses berfikir atau proses .penal.aran serta day
konsentrasi dan erat kaitannya denga efisiensi bela]a.r. o

Uji statistik regresi logistik berganda menun]ukkartl IE;ag
0,485 (p>0,05), artinya variabel IMT tidak.b.erp‘?n_garuh .ezl iy
indeks prestasi mahasiswa UIN SU. Penelitian ini sesual fn .
penelitian Padriyani (2013) bahwa tidak ada' hubunganni}l’ai y
bermakna antara status gizi dengan prestasi belajar dengags Al
value=0,882>0.05. Didukung juga oleh penelitian Dyah (2;) . iznai
Menyatakan tidak ada hubungan IMT dengan prestast e
SD dengan nilai p value= 0,246>0.05.

Hgal ini mSnyatakan bahwa status gizi ber.dz.ase;ﬂ;an lizs/t Zi
bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi in ?dskpditeliti
Mahasiswa, karena masih banyak faktor lain e tll a's faktor
dalam penelitian ini seperti lingkungan, asp.ek pSIki; 051 ;ng oot
belajar, faktor dosen, faktor keluarga. Pemberian e rlie}r,nbangan
Perhatian orangtua sangat berpengaruh terhadap pe ang pintar-
anaknya, orang pintar selalu menghasilakn ketmju.nareln};tika dalam
Pintar, tergantung dari perubahan dan komposisi g
kandungan ibu dan janin (Tkpor, 2008). e

Konsentrasi terhadap bahan dipe?a]éffl
belajar yang baik, lingkungan yang oy mempengaruhi
Pertumbuhan dan perkembangan analf i 2012). Hodgkin
Prestasi belajar anak tersebut (SoetjanmgSlh'.l belajar ~ selain
Menyatakan bahwa kemampuan dan hast BB/U, TB/U dan
dipengaruhi oleh status gizi berdasarkan BB/TB, emﬂ;han bahan
BM], juga dipengaruhi oleh ketepatan da.l i diet. Pemilihan
Makanan yang kaya akan nutrisi dan kebiasaan tumbuhan dan
Nutrisj yang tepat akan mengoptimalkan per
Perkembangan otak.

dapat menjamin hasil
a sangat menentukan
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Faktor yang secara langsung mempengaruhi status gizi
adalah asupan makanan dan penyakit infeksi. Berbagai faktor yang
melatar belakani kedua faktor tersebut misalnya faktor ekonomi,
keluarga dan kondisi lingkungan,

Berbeda dengan hasil penelitian Uswatun (2013) yang
menyatakan ada hubungan status gizi dengan prestasi
anak SD kelas V di SDN 1 Kadilanggon Wedi Klaten
p= 0,037<0.05. Hal ini menunjukkan semakin baik sat
semakin baik prestasi belajar seorang anak. Status gizi merupakan
salah satu faktor penting yang mempengaruhi prestasi belajar pada
anak. Didukung juga oleh penelitian Sa’adah (2013) yang

menunjukkan bahawa ada hubungan yang bermakna
8izi stunting dan status

belajar pada
dengan nilai
us gizi maka

antara status
8izi wasting dengan prestasi belajar siswa
Guguk Malintang Kota Padangpanjang.

umum, sedangkan faktor eksternal meliputi: kondisi tempat belajat,
sarana dan Perlengkapan pe

o ' lajar, mater; pelajaran, kondisi
g. ungan belajar dapat menggangeu atay mendukung dalam
belajar (Azwar, 2002). Hasil Penelitian indeks prestasi menurut
In di Sekolah Dasar Serayu, Sekolah

+ Sekolah Dasar Taman Siswa Jetis
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Kontribusi Kebiasaan Sarapan Pagi, .
Peran Fakultas Terhadap Indeks Prestasi Mahasiswa (Research Result)

status gizi baik dan indeks prestasi baik lebih 39 b.esar dari pada.
siswa Sekolah Dasar dengan status gizi kurang Ungibialshomon
baik.

Prestasi belajar siswa bukan semata-mata karena ke.c:erda:.:msi
Siswa saja tetapi ada faktor lain yang dapat mempengm@ Preisswa
belajar tersebut. Faktor yang mempengaruhi A l.)ela]a.r : oot
adalah faktor internal yang meliputi fakt01.‘ | flslo.logls b,it
Psikologis, dimana status gizi termasuk faktor fisiologis tersebut,
faktor eksternal, dan faktor pendekatan belajar (Syah, 2010): L

Status gizi terbagi atas gizi baik, gizi kurang, da;\ g;ilan hai
Status gizi masyarakat ditentukan oleh makanan ?rang malkat s:erta
tersebut dipengaruhi oleh ketersediaan penigan <-11 masyar ela, (il
faktor lain yang mempengaruhi status gizi yaitu P a}t,lidup
kesehatan, kemiskinan, pendidikan, sosial budaya, dan gay i
(Cakrawati & Mustikia, 2012). Antropometri ada.laf'l Pe?ag;s gizi.
yang paling sering digunakan sebagai metode pemla;aBn/; BB/ TB,
Beberapa indeks antropometri antara lain BB/U, merunjkan
IMT/U (Supariasa dkk, 2002). Banyak Pendman enghasilkan
bahwa statys gizi anak sekolah yang baik Egpn ma gang baik
derajat kesehatan yang baik dan tingkat kecerdasannya y
pula, :

Status gizi yang buruk, sebaiknya menglz:ﬂl;:n i
Kesehatan yang buruk, mudah terserang Pk di sekolah juge
kecerdasan yang kurang sehingga prestast a2 h Krisnawati dkk
kurang (Devi, 2012). Penelitian yang dilakukan 0181 r anak kelas 1
entang hubungan status gizi dengan prestasi bt ulkan bahwa
Sekolah Dasar Negeri Trosobo II Sidoarjo menyltm sz belajar siswa
terdapat hubungan antara status gizi dengan. p.res A
kelas 1 SDN Trosobo II Sidoarjo. Penelitian lain juga rtl;ll
bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara $

n derajat

enyimpulkan
tus gizi anak
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dengan kemampuan kognitif anak Sekolah Dasar di daerah
endemik GAKI dalam penelitiannya tentang hubungan antara
status gizi dan faktor sosiodemografi dengan kemampuan kognitif
anak Sekolah Dasar di daerah endemis GAKI (Agustini dkk., 2013).
Kemampuan kognitif yang dipengaruhi oleh status gizi yang
baik atau kurang akan mempengaruhi hasil prestasi akademi atau
hasil belajar. Djamarah (2002) mendefinisikan prestasi akademik
sebagai suatu hasil yang diperoleh, dimana hasil tersebut berupa
kesan kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu
sebagai hasil akhir dari aktivitas belajar. Sehingga dapat dikatakan
bahwa prestasi akademik merupakan perubahan dalam hal
kecakapan tingkah laku, ataupun kemampuan yang dapat
bertambah selama beberapa waktu dan tidak disebabkan proses
pertumbuhan, tetapi adanya situasi belajar. Suryabrata (1998) juga
menambahkan bahwa prestasi akademik merupakan suatu
penilaian hasil pendidikan, dimana untuk mengetahui pada waktu
dilakukannya penilaian sejauh manakah anak didik setelah ia
belajar dan berlatih dengan sengaja.

52 Faktor Dominan yang Berpengaruh Terhadap Indeks

Prestasi

Kebiasaan makan di Indonesia terdiri dari 3 waktu makan
yaitu: pagi, siang dan malam. Makanan yang berasal dari makan
malam sudah meninggalkan lambung dan zat gizi terutama hidrat
arang sudah diubah dalam bentuk glukosa. Pada keadaan tidur
glukosa dalam tubuh sebenarnya dapat dipertahankan, namun
walaupun dalam keadaan tidur tetap terjadi metabolisme
karbohidrat yang menghasilkan tenaga untuk aktivitas organ tubuh
bagian dalam seperti: jantung, paru-paru, ginjal dan sebagainya.
Maka ketika bangun tidur tubuh kehilangan glukosa.
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Anak remaja dan mahasiswa ketika bangun tidur sangat
membutuhkan  konsumsi makanan atau glukosa untuk
aktivitasnya, terutama untuk aktivitas belajar. Sarapan pagi
menjadi sangat penting untuk memenuhi kebutuhan glukosa dan
energi dalam tubuh ketika menjalani proses belajar di kelas.
Penelitian di Amerika Serikat menunjukkan bahwa anak yang
sarapan pagi lebih mudah belajar, berkonsentrasi, sedikit
melakukan kesalahan, lebih kreatif dan bekerja lebih cepat (Devi,
2012).

Kebiasaan sarapan pagi berdasarkan hasil penelitian
mahasiswa mayoritas sarapan pagi, diperlihatkan pada tabel 54
berikut:

Tabel 54 Distribusi Frekwensi Kebiasaan Sarapan Pagi

Mahasiswa
Frequency | Percent | Valid | Cumulative
Percent Percent

Baik +4 51,8 51,8 51,8
Cuk 30 353 353 87,
Valid _ P -
Kurang 11 12,9 129 100,0

Total 85 100,0 100,0

Tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa
mempunyai kebiasaan sarapan pagi baik sebesar (51,8%), cukup
(353%) dan kurang sebesar (129%). Data ini selanjutnya
dikategorikan untuk masuk dalam analisis permodelan multivariat
yaitu: kategori “baik" dan “cukup” diklasifikasikan pada kebiasaan
sarapan pagi yang baik. Kategori “kurang” diklasifikasikan menjadi
kebiasaan sarapan pagi yang “tidak baik”.
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Faktor dominan dg

variabel yang tidak memenyhj Syarat dalam analisis multivariat

kebiasaan Sarapan pagi, 2) IMT, 3)
variabel umur tidak masuk d
dilakukan analisis terdapat berubahan njjaj pada variabel lainnya,
lebih jelasnya dapat dilihat Pada tabel 5.5 berikyt ini:

umur dan 4) Fakultas. Namun

Tabel 55 Analisis Permodelan Multivariat Variabel Kebiasaan
Sarapan Pagi dan Peran Fakultas

Variables in the Equation
B | SE Wald | ¢f

Sig. Exp(B) 95% C.Ifor

EXP@B)
Lower | Upper
KSP Kat 984| (:JF,
KSPKal(t) | 54 &7 2 | gme|  7se| 7t

KSP_Kat(2) | 2887 935
Step 1 Fakultas

6% 2| guol
Fakultas(1) -2,039 [:

1,057 3720 1

MUl | yrem| 2670|1208

054|130 o] 1,084
Fakutas(2) | 359 819 2050 4 S87) 1446 32| 5460
Constant 1379 603 3,961 1 047 252 —

a. Variable(s) entered on step 1- KSP_Kat, Fakultas, .

Analisis permo

pat diketahui dengan mengeluarkan

alam permodelan dan setelah

i, Status Gizi, Umur dan
ibusi Kebiasaan Sarapan Pagi, ' ki
F kgfarf'}betr‘;;{lf; IIndeks Prestasi Mahasiswa (Research
Peran Fa

J i indeks
berkontribusi terhadap prestasi hasil belajar mahasiswa (
o .

. : an Pagi. .
presm;i) adalathKI;it::‘ss;aI;?iaaaall)am Devi Nirmala (2012), Pa:lz ZS:I
ura . an
sekolah eannak sudah mulai lepas dari pengawas?;‘i o?ugi sangat
bergaul dengan teman sekolahnya. I\ﬁa?amembiasakan anak
Mmemerlukan perhatian terutama dalf:‘ liita sebapeliotaiitun

i lum sekolah, kewajiban & obalotolh
::lr:lzzn nlz:g'la:il: ll:ak anak-anak untuk men;peﬁ; baik, maka
itas. Disertai pola asuh y : o di
secaakra caull:u}; dantu:;iialcf; berkembang secara optimal r.nenla
anak-anak akan
§ ak perlu
. yang bl st G pada anntrasi P
d Kebxadsaan sarat}:la guna meningkatkan daya I;O'I':eoréng ok
ukungan dari orang hal i
pmstas? belajar anak-anak, sehubungan del:igaananakny a agar selalu
berkewajiban untuk selalu menginga:kantfra sebelum berangkat ke
: ra tera
melaksanakan sarapan pagl seca B
il penelitian 11
sekOIag il penelitian lain yang mendukung-}-laSIEZ(r))lS), berhasil
iy asene}:itian yang dilakukan oleh Anf:: it signifikan
Inembulftikan hipotesisnya. Terdapat y@ung di sekolah SD Al
antara sarapan agi dengan konsentrasi szswii 1 sisanya (257%)
Fathimi;yra}r: Sufabaya 2 sumbangan (74,3%) da
i 1
dipengaruhi oleh faktor lain. ting, karena kadar gula
Sarapan pagi menjadi sangat P;n jilm setelah seseorang
kitar dua : a akan
dal kan menurun se i dia biasany
bani;mun d:i;a:r aliila‘ anak tidak sarapan pagl'. i:ena kadar gula
Merasy lemas. atau lesu sebelum tengah hari
darah dajam tubuh sudah menurun. i sarapan
Anak yang terbiasa mengk?nsun.l;l Sarapan pagi sangat
Mempunyai kemampuan yang lebih baik.

pagi akan
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(Suhardjo, 2003).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kebiasaan sarapan pagi

“baik” sebanyak 44 orang (51,8%), kebiasaan Sarapan pagi “cukup”
sebanyak 30 orang (35,3%), dan kebiasaan Sarapan pagi yang
“kurang” sebanyak 11 orang (12,9%). Kebiasaan Sarapan pagi yang

S Prestasi “tinggi” sebesar (79,5%) dan
ang “kurang bajk” menunjukkan indeks
Prestasi yang rendah sebanyak (20,5%), Ha ini menunjukkan

bahwa mahasiswa yan sarapan paginya baik

g kebiasaan
menunjukkan Indeks Pre

stasi yang tinggi dan mahasiswa yang
kebiasaan - sarapanny, kurang - menunjykan Indeks prestasi
rendah,
Hasil uji statistij re

p 0,036 (p<0,05), artiny,
variabe] kebiasaan sa
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}t‘nuj zbuSl I(Eblasaan sa‘ apanl agl} Status GIZ’I L mut da”
)

i, yaitu:
Hal ini dikarenakan ada dua manfaat saralziai:kiig;ayr:mhidrat yang
: e

 sarapan pagi dapat meny la darah,
Pi:l;al:il?glfnakzn untuk meningkatkan k:}cllzrang;:; g
s 1 gair :
d la darah yang norma restasi

ieéganlf; alregiuh baik sehingga berdampak pada p

erja a

' ibusi ing akan
Ib;d:]ar' sarapan pagi memberikan kontribusi penting a
edua:

buh seperti protein,
izi ibutuhkan oleh tu

zat-zat gizi yang dl.

lemak, vitamin dan mineral.

i i kegiatan yang harus
Ma.kan pagi n}erupearlrizu:;ggej: rrilelalii makan kitli ti:lsr;;
dipenuhi oleh Setlép m::;l melakukan aktivitas hi.dup. Ana ol
mempunya energlsn ang dikategorikan ma51h' dalam i
sekolah dasar (SD), timbuhan’ maka makan pagi atau saut :ma
perkembangan c.ian ﬁlel:an untuk menunjang aktivitasnya.t T;(erbelajar
g;u’;lrankj:nngbaetl;laiecriisekolah, energi yang d;Perizll:n;?iumakanan
§ g . ipe
sarlxgat l?ergantunf d;riiaasatf;n tgi:iZ;kyasl;fapa}; % er:;g; };;I;i
e dlmakan't kp;erpikir tidak mendukung, dampa s};hingga
d':;fu:::se;:rla:i untuk belajar karena }.Je'I’Utti 1;%5105?8
:)lera engaruh terhadap hasil bel.ajarnya (Sukn;:r v,ariabel .
: i >, dpelen Dol Y 870-112.055)
Berdas.ar an iukkan nilai OR=17,933 (95% CL:2. i
B e b e e
A i ang besar terha .a : -
e
i aei. Nilai B=2.677, ‘ 3
Dol aogn Jebtaan nepan pogl mempunyal hubun

posistif terhadap indeks prestasi.
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Variabel Fakultas menunjukkan nilai OR=1,446 (95% CI:
0.382-0,369) artinya peran Fakultas memberi konstribusi dterhadap
indeks prestasi dalam hal memotivasi sebesar 1,446 kali
dibandingkan dengan fakultas yang tidak dan kurang memotivasi
mahasiswa terhadap pencapaian prestasi belajar. Nilai B=0.369,

nilai B bernilai positif artinya peran fakultas mempunyai hubungan
positif terhadap indeks prestasi.
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Waste Disposal Area, funded by UN Habitat, 2010. 15. Study
for Potential Pesticides and VOC Contamination on Berastagi
Watershed, funded by Danone Aqua, 2011 16. Development
of Environmental Management Document and Environmental
Monitoring Plan Document of Langsa District Hospital,
funded by Langsa District Hospital, 2011 17. Development of
Environmental Management Document and Environmental
Monitoring Plan Document of PT. Tirta Investama, 2013 18.
Development of Environmental Impact Analysis, The Activity
of Wellpads for Sarulla Geothermal Project at Namora
Silangit, North Tapanuli, Indonesia, 2013 19. Health Risk
Assessment PT.PGN SBU III at Area Medan, Pekanbaru and
Batam, Indonesia, 2013 20. Environmental Monitoring of
PT.PGN SBU III at Area Medan, Pekanbaru and Batam,
Indonesia, 2015
9. EMPLOYMENT RECORD
A. FROM 1987 TO PRESENT : TEACHING STAFF at
FACULTY OF PUBLICH HEALTH - UNIV. OF
NORTH SUMATERA MEDAN
B. FROM 1997 TO PRESENT : RESEARCH STAFF AND
INSTRUCTUR at ENVIRONMENTAL STUDY CENTER -
UNIV. OF NORTH SUMATERA MEDAN
C. FROM 2001 TO 2002 : MANAGER PROJECT PKBI
SUMUT-JICA for COMMUNITY EMPOWERMENT

PROGRAM THROUGH UTILIZATION OF GOLDEN

SNAIL TO BE LIFE STOCK FEEDING AND
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DEVELOPMENT OF ANIMAL HUSBANDRY FOR
INCOME GENERATING AND HEALTH NUTRITION.
D. From 2002 to 2006 : Work for ACIL Company as
REGIONAL MANAGER FOR MONITORING AND
EVALUATION OF PROVIN CIAL HEALTH PROJECT IN 3
NORTH SUMATERA PROVINCE,
E. From 2011 to 2012 : Work for ENV  as Sub-Consultant
FOR THE HUMAN HEALTH BASELINE SURVEY OF
DAIRI PRIMA MINERAL IN KAB. DAIRI
F. May 2012 quk for Mott MacDonald as Sub-Consultant
in  ENVIRONMENTAL AND SOCIAL IMPACT

ELISKA, SKM, M.Kes
JL. Bahagia Gg. Aman No. 215
PADANG BULAN MEDAN 20156

HP.081361517732

ASSESSMENT (ESIA) AND THE DEVELOPMENT OF e

AN OUTLINE ENVIRONMENTAL AND SOCIAL Tempat/Tanggal lahir ~ : Balimbingan, 04 Desember 1983

MANAGEMENT AND MONITORING PLAN (ESMMP) Jenis Kelamin : Perempuan

TO INTERNATIONAL STANDARDS FOR PT. WAMPU Agama : Islam

ELECTRIC POWER PROJECT IN KARO REGENCY Status : Menikah

NORTH SUMATRA PROVINCE Hobby . Membaca, Travelling & Olahraga
ke 11;1;1(\)/1;[{ (2)?:)}13:/1 gcla\;RESENT + PERMANENT MEMBER OF BB/TB : 56 kg/160 cm

AL IMPACT ~ ASSESMENT
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i o STATEenIS'L ADEAN FACULTY OF PUBLIC | PENDIDIKAN FORMAL

S INDONESIAMIC UNIVERSITY NORTH 1988 - 1989 | TK NUSANTARA Tanah Jawa

undersigne:i, A t 9 CERTIFICATION 1 the 1989 -1995 | SDN 091525 Tanah Jawa

and belief, this biodata corrZ s beSt. of my knowledge Sl | SLIEN 2 Tanah Jawe

ctly describes 1998 - 2001 | SMU NEGERI 1 Tanah Jawa

2001 - 2005 | S-1 Kesehatan Masyarakat USU
2012 - 2014 | S-2 Kesehatan Masyarakat Usu

PENDIDIKAN NON FORMAL nad
b Kursus Bahasa Inggris di Express English
Course
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2004 Kursus Komputer (Windows, MS-Word, MS-

Excel, MS Access, MS-Power Point) di Pusat
Pendidikan TRICOM

3. PENGALAMAN ORGANISASI
* Anggota Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Fakultas

* Anggota Panitia Hari Besar Islam (PHBI) Fakultas:

Kesehatan Masyarakat USU.

Kesehatan Masyarakat USU,

* Anggota PERSAKMI (Perhimpunan Sarjana Kesehatan

Masyarakat Indonesia).

4. PENGALAMAN KERJA

Ennumerator UPM Safe Guarding Dinas Kesehatan Propinsi
Sumatera Utara kerjasama dengan FKM USU di kabupaten
Mandailing Natal Tahun 2006. Dj sini saya bertanggung
jawab mewawancarai 40 responden yang mempunyai kartu
miskin selama 10 hari.

Surveyor “ Survei Kesehatan Daerah Tanjung Balai”
kerjasama Dinas Kesehatan Tanjung Balai dengan FKM USU

Tahun 2006. Di sini saya bertanggung jawab mewawancarai
92 responden selama 10 hari.

" 4 { o . .
Enumerator “Survei Gizi” kerjasama Dinas Kesehatan

Propinsi Sumatera Utara dengan Fakultas Kedokteran USU
di Dairi Tahun 2006, dan TOBASA Tahun 2007. Di sini saya
bertanggung jawab mendata kesehatan ibu dan balita
sebanyak 165 ibu dan 1050 balita selama 10 hari.

Surveyor “ Survei Kesehatan Daerah” kerjasama Dinas
Kesehatan Deli Serdang dengan FKM USU Tahun 2007. Di

jbusi Kebi Sarapan Pagi, Status Gizi, Umur dan

Peran Fi akgg:st r?elr‘;;d:p 1}1;;:; Ifr:'stasi Mahasiswa (Research Result)
sini saya bertanggung jawab mewawancarai 121 responden
selama 10 hari. il
Enumerator “Analisa Situasi Program Imunisasi di N.AD'
SUMUT, dan NIAS Tahun 2007” kerjasama Pusat Penelitian
Kesehatan Ul dengan PATH Indonesia.
Staf Kesehatan di Pusat Kajian dan Perlindungan Anak
(PKPA) Simeulue Tahun 2007.
Staf Pengajar di Yayasan Nurul Hasanah Kutacane
Kabupaten Aceh Tenggara Tahun 2009-2015. L
Staf Pengajar di Universitas Islam Negerl SU Medan Tahun

2015-sekarang.

5. INFORMASI TAMBAHAN

Seminar sehari “Memasyarakatkan Upaya Jaminan
Pemeliharaan Kesehatan” Fakultas Kesehatan Masyarakat
USU Tahun 2002.

Pelatihan “ Kiat sukses Melamar Pekerjaan” Pus.at Jasa
Ketenagakerjaan USU, Medan Tanggal 02 s/d 03 Mei Tahun
2006. .
T(z‘g?ning Of Trainer “ Kader Kesehatan Masyarakat de‘ls:;l dli
Kabupaten Simeulue” Pusat Kajian dan Perlindungan Ana
(PKPA) Tanggal 02 s/d 04 September Tahun 2007. i
Training Of Trainer “ Disaster Preparadness and ?ust : ;n
Training bagi Staf PKPA Simeulue” Pusat Kajian "
Perlindungan Anak (PKPA) Tanggal 12 s/d 13 Novem
Tahun 2007. |
Pelatihan Sehari “ Pertolongan Pertama & Kesmgaar;
Menghadapi Bencana” The Johanniter Intem;tg\:)
Assistance” Pusat Kajian dan Perlindungan Anak (

Tanggal 14 November Tahun 2007.
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* Training Of Trainer “ Hygiene Promotion Bagi Staf PKPA di
Kabupaten Simeulue” Pyusat Kajian dan Perlindungan Anak

(PKPA) Tanggal 19.s/d 20 November Tahun 2007.

* Training Of Trainer “ Usahg Kesehatan Sekolah bagi
Pembina teknis dan Non Teknis g Kabupaten Simeulue”
Pusat Kajian dan Perlindungan Anal (PKPA) Tanggal 06

s/d 07 Desember Tahun 2007.

* Training Of Trainer “ Dokter Keci] bagi Siswa/i Sekolah
Dasar di Kabupaten Simeulue” Pygat Kajian dan
Perlindungan Anak (PKPA) Tanggal 24 s/d 25 Desember

Tahun 2007.
e Peserta Seminar Nasional “Peran  Ahli

Kesehatan

Masyarakat dalam Upaya Peningkatan Derajat Kesehatan

Masyarakat Tahun 2012”

* Peserta Seminar “ Peran Profesi Kesehatan dalam Era

Jaminan Kesehatan Nasiona]” Tahun 2014,
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Penulisan Buku Berbasis Penelitian Kelompok

KONTRIBUSI KEBIASAAN SARAPAN PAGI,
STATUS GIZI, UMUR DAN PERAN FAKULTAS
TERHADAP INDEKS PRESTASI MAHASISWA

(RESEARCH RESULT)

Asupan nutrisi merupakan unsur utama didalam pertumbuhan dan
perkembangan anak yang dipengaruhi oleh kebiasaan sarapan, status
gizi, serta pola makan anak. Makan pagi ataus arapan pagi mempunyai
peranan penting dalam memenuhi kebutuhan energy anak, karena
dapat meningkatkank onsentrasi belajar dan memudahkan menyerap
pelajaran di sekolah, sehingga prestasi belajar menjadi baik. Jenis
Penelitian ini adalah observasional dengan rancangan cross sectional.
Data yang dikumpulkan diambil dari fakultas baru yaitu: Fakultas
Kesehatan Masyarakat, Fakultas Ilmu Sosial dan Fakultas Sains dan
TeknologiJumlah responden yang dilakukan wawancara dan
pengukuran tinggi badan dan berat badan sebanyak 85 orang. Data
tersebut diolah kemudian dianalisa univariat, bivariat dan multivariat
dengan uji logistik berganda. Hasil uji logistik berganda menunjukkan
bahwa Kebiasaan Sarapan Pagi (p=0.004) dan Fakultas (p=0.28)
berpengaruh terhadap indeks prestasi belajar. Faktor yang paling
dominan terhadap indeks prestasi belajar mahasiswa adalah kebiasaan
sarapan pagi. Disarankan pada mahasiswa agar sarapan pagi setiap hari
mengingat sarapan pagi memberikan kontribusi yang positif terhadap
prestasi belajar mahasiswa, berdasarkan pengukuran indeks prestasi.
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